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Untuk setiap jasad, jiwa dan ruh  
para penapak jalan spiritual
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“Dan katakanlah: Rabbku, masukkanlah aku ke tempat masuk yang benar, 

dan keluarkanlah aku ke tempat keluar yang benar.  

Dan jadikanlah bagiku dari ladun-Mu  

kekuatan dan kekuasaan yang dapat menjadi penolong.” 

—  QS. Al-Isrā’ 17:80 —
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Penghambaan yang tidak disertai penyaksian akan  

Kemuliaan Ilahi yang tak tertandingi tidaklah bisa dipercaya.

– Muḥyiddīn Muḥammad Ibn Al-‘Arabī ra. –
Risālah al-lażī Lā Yu‘awwal ‘alayhi

enjadi hamba adalah jati diri manusia. Setiap manusia pasti 
menghamba kepada sesuatu, baik disadari ataupun tidak di-

sadari, karena setiap saat manusia pasti berada dalam posisi me- 
layani. Sebagian manusia ada yang melayani ego dan ambisinya sendiri, 
sehingga menjadi hamba bagi dirinya sendiri. Sebagian lain ada yang 
menghamba kepada dunia, sibuk dan khusyuk mengejar hal-hal duniawi. 
Hanya orang-orang tertentu yang benar-benar tahu untuk siapa se-
harusnya ia menghamba, serta bentuk penghambaan dan pelayanan se-
perti apa yang diinginkan oleh Tuannya. 

Hamba yang tulus murni tidak akan pernah sama sekali mengambil 
posisi Tuannya. Sifat “menjadi tuan” adalah hal yang sepenuhnya ter-
larang baginya. Sifat itu tidak akan pernah ia sentuh, baik di alam sadar 
maupun di bawah sadarnya. Dalam setiap nafasnya ia menghirup dan 

Pengantar Penerjemah
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menghembuskan penghambaan, dan dalam setiap gerak serta diamnya 
ia selalu melayani Sang Tuan. 

Bahkan, setiap kata perintah yang ia lontarkan, di mata sang hamba 
kata itu bukanlah perintah tetapi menjadi sebuah permohonan. Jelas 
menjadi permohonan saat kata itu ia lontarkan kepada Tuannya, seperti 
ketika ia berdoa, “Rabbku, tambahkanlah aku ilmu,” atau “Rabbku, beri-
kanlah aku rezeki.” Lalu ketika ia lontarkan kata perintah kepada sesama 
hamba, terpatri dalam benaknya bahwa kata itu sebenarnya adalah se-
buah permohonan, agar Sang Tuan mengizinkan orang yang diperintah 
menuruti perintahnya, dan mengizinkan apa yang diperintahkan itu ter-
wujud baginya.

Dalam ritual ibadahnya, hamba tahu benar bahwa ia tidak memiliki 
daya dan upaya. Namun di sisi lain, mustahil bagi Sang Tuan untuk ber-
ibadah kepada Diri-Nya Sendiri. Dalam “kebingungan” itu, seorang hamba 
sejati tahu bagaimana memosisikan dirinya dan Tuannya, sehingga ia 
menjadi “orang yang tidak bingung dalam kebingungannya”.

مُكََّفْ ؟
ْ
تَْ شِعْرِي مَنِ ال

َ
ياَ ل عَبـْدُ حَــقٌّ	

ْ
الــرَّبُّ حَـقٌّ وَال

Rabb adalah Nyata adanya dan hamba juga nyata adanya. 

Oh, andai kutahu siapakah sebenarnya yang dibebani taklif?

؟ يكَُلَّفْ  نَّ 
َ
أ ربٌَّ  تَ 

ْ
قُل وْ 

َ
أ ـتَ عَبـْدٌ فَـذَاكَ مَيتٌْ 	

ْ
إِنْ قُل

Jika kau katakan hamba, tetapi ia hanyalah mayat. 

Jika kau katakan Rabb, tapi bagaimana mungkin Dia dibebani taklif?

Yogyakarta, 28 Ṣafar 1445 H.
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asih dalam rangkaian bab-bab tentang syari‘at, keseluruhan 
isi jilid ke-7 kitab al-Futūḥāt al-Makkiyyah ini adalah lanjutan 

dari bab 69 tentang rahasia-rahasia shalat. Setelah pada jilid se-
belumnya kita disuguhi penjabaran mendetail dan mendalam tentang 
shalat-shalat fardlu dan rahasia-rahasianya, pada jilid ini kita akan me-
masuki pembahasan tentang shalat Jum‘at dan beberapa persoalan lain 
di seputar shalat, seperti jamak dan qashar, shalat khauf atau shalat da-
lam kondisi perang, shalatnya orang yang sakit, sebab-sebab yang bisa 
merusak shalat dan menuntut pengulangannya, qadla dan sujud sahwi. 
Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan shalat-shalat taṭawwu‘ atau 
nafilah, seperti shalat witir, shalat sunah fajar, shalat tarawih, shalat 
gerhana, shalat istisqa’ atau meminta hujan, shalat tahiyatul masjid, 
shalat dua hari raya dan shalat jenazah. Termasuk pula di dalamnya 
sujud tilawah yang oleh sebagian ulama juga dianggap sebagai shalat. 

Sebelum menikmati hidangan utama dari “santapan keilmuan” yang 
dihidangkan oleh Asy-Syaykh Al-Akbar, pada pendahuluan ini penerje-
mah akan menyajikan semacam hidangan pembuka, agar pembaca bisa 
merasakan sedikit gambaran tentang pasal-pasal yang akan dibabar. 
Selain itu, penerjemah juga akan mencantumkan beberapa suplemen 
data, baik dari hadits-hadits nabawi maupun kaul-kaul ulama, guna 

Pendahuluan

M
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memperkaya dan memperluas pandangan pembaca terhadap persoalan 
yang sedang dibicarakan. Semoga upaya kecil dari penerjemah ini bisa 
sedikit banyak membantu pembaca untuk memahami poin-poin yang 
disampaikan Asy-Syaykh Al-Akbar dalam setiap pasalnya. 

Gambaran Umum Pasal-pasal tentang Shalat Jum‘at

Untuk memahami sudut pandang Syaikh dalam pengambilan iktibar 
batin dari shalat Jum‘at, ada dua hal yang harus diperhatikan. Pertama, 
pengertian kata “al-jumu‘ah” dari segi bahasa. Al-jumu‘ah atau hari Jum‘at 
berasal dari kata ja-ma-‘a yang berarti menghimpun atau mengumpul-
kan. Menurut Ibn Manẓūr dalam Lisān al-‘Arab, dinamakan “al-jumu‘ah” 
karena pada hari itu orang-orang berkumpul (ij-ta-ma-‘a). 

Ada tiga macam bacaan yang dikenal oleh orang Arab untuk kata 
ini, yakni jum‘ah, juma‘ah dan jumu‘ah. Pada masa pra Islam, orang Arab 
menyebutnya dengan nama hari “al-‘arūbah”. Terdapat beberapa penda- 
pat tentang siapa yang pertama kali menamakannya al-jumu‘ah. Satu 
pendapat mengatakan bahwa yang pertama kali memakai nama terse-
but adalah Ka‘b bin Lu’ay, salah seorang kakek moyang Rasulullah Saw.  
Pada hari tersebut orang-orang Quraysy biasa berkumpul untuk men-
dengarkan Ka‘b bin Lu’ay berkhutbah. Dalam khutbahnya beliau mem-
peringatkan mereka tentang akan diutusnya seorang nabi dari keturun-
annya, dan menyuruh mereka untuk mengikuti dan mengimani nabi 
tersebut. 

Hal kedua yang harus diperhatikan adalah syarat sah shalat Jum‘at 
yang hanya boleh dilakukan secara berjama‘ah. Berbeda dengan shalat-
shalat fardlu lainnya, shalat Jum‘at tidak akan sah jika dilakukan sendi-
rian. Dari syarat sah ini shalat Jum‘at memiliki sifat khusus yang tidak 
dimiliki oleh shalat-shalat fardlu lainnya, yaitu harus dilakukan oleh le-
bih dari satu orang. Tentang ikhtilaf para ulama mengenai jumlah mi-
nimal jama‘ah shalat Jum‘at akan disebutkan nanti. 

Berdasarkan dua hal di atas, maka pengambilan iktibar batin untuk 
shalat Jum‘at berkisar pada beberapa kata kunci, seperti himpunan, 
menghimpun atau mengumpulkan, lebih dari satu dan hal banyak. Di  
awal pasal, Syaikh menjelaskan bahwa ilmu tentang Allah Swt. yang di-
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dapat oleh seorang ‘Ārif atau ahli ma‘rifah dalam shalat Jum‘at hanyalah 
ilmu yang terkait dengan Level Keilahian Allah Swt., bukan ilmu tentang 
Allah Swt. dari segi Zat-Nya. “Zat” dan “Level Keilahian” Allah Swt. ada-
lah salah satu tema pokok yang sangat sering disinggung oleh Syaikh, 
bahkan bisa dikatakan menjadi dasar untuk semua penjelasan beliau ten-
tang Allah Swt. dan ilmu-ilmu Ketuhanan. Sering kali kesalahan persepsi 
tentang ajaran-ajaran Syaikh terjadi karena ketidakpahaman tentang 
konsep ini. Dalam pasal ini, Zat dan Keilahian disebutkan dengan isti-
lah “Aḥadiyyah Aż-Żāt” (Unitas Zat) dan “Aḥadiyyah Al-Kaṡrah” (Unitas Hal 
Banyak).  

Kemudian, ketika Syaikh mengatakan dalam iktibar batin bahwa se-
seorang diwajibkan atau tidak diwajibkan melaksanakan shalat Jum‘at, 
maka yang beliau maksud adalah diwajibkan atau tidaknya orang itu 
menghimpun perkara-perkara yang disebutkan dalam iktibar tersebut. 
Seperti ketika berbicara tentang iktibar tidak diwajibkannya shalat 
Jum‘at bagi wanita. Akal yang sempurna, yakni yang dilambangkan se- 
perti laki-laki, diwajibkan untuk menghimpun ilmu tentang Zat dan Ke- 
ilahian atau Aḥadiyyah Az-Żāt dan Aḥadiyyah Al-Kaṡrah. Berbeda dengan 
akal kurang sempurna yang dilambangkan seperti wanita, tidak diwa-
jibkan bagi pemilik akal seperti ini untuk menghimpun ilmu tentang dua 
hal tersebut, karena ditakutkan akan terjerumus pada pemahaman yang 
salah disebabkan oleh kekurangan akalnya. 

Kasus terakhir bisa kita lihat pada orang yang berpaham panteisme, 
ḥulūl dan ittiḥād, yang telah disepakati kesesatannya oleh semua ulama 
termasuk Syaikh Ibn Al-‘Arabī ra. Anggapan bahwa makhluk bisa ber-
satu dengan Tuhan secara zat sering kali dipicu karena kesalahan dalam 
memahami konsep tentang Zat dan Keilahian Allah Swt.1 

Contoh lain pada kasus hukum shalat Jum‘at untuk hamba sahaya. 
Perbincangan tentang otoritas dalam menentukan pilihan dalam perbu- 
atan, apakah sepenuhnya milik hamba ataukah milik Allah Swt., masih 
menjadi perdebatan di kalangan para teolog dan belum menemukan  
titik temu. Masing-masing pemegang dua kutub pendapat ini cenderung 

1. Lebih lanjut tentang Zat dan Keilahian lih. William C. Chittick, The Sufi Path of 
Knowledge, SUNY 1989, hal. 59.
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berseberangan secara ekstrem. Dari segi iktibar, shalat Jum‘at dalam 
persoalan ini adalah menghimpun antara unsur paksaan dan kebebasan 
dalam memilih bagi hamba, dan menempatkan dua pandangan tersebut 
pada sudut pandang masing-masing dalam koridor adab Ilahi. Syaikh 
menghimpun antara negasi dan afirmasi terhadap kebebasan memilih 
bagi hamba dalam kalimat “majbūr fī ikhtiyārihi” (dipaksa dalam pilihan-
nya). Seorang hamba yang hanya melihat unsur paksaan saja atau unsur 
kebebasan saja dalam pilihannya, adalah seperti hamba sahaya yang ti- 
dak diwajibkan untuk melaksanakan shalat Jum‘at, karena ia tidak mam-
pu menghimpun dua unsur tersebut dan menempatkannya pada sudut 
pandang masing-masing secara tepat.2 

Pembahasan seputar shalat Jum‘at dan iktibar-iktibar batinnya me-
menuhi keseluruhan juz 41, juz pertama dari tujuh juz pembagian jilid 7 
ini. Setiap iktibar yang diambil tidak terlepas dari kata-kata kunci yang 
disampaikan di atas. Setiap kali Syaikh menyebut tentang shalat Jum‘at 
dalam penjelasan tentang iktibar batin, maka yang beliau maksud ada- 
lah menghimpun antara dua jenis atau lebih ilmu, ma‘rifah, tajallī, ke-
adaan, maqām, sudut pandang, Nama-nama Ilahi dan lain sebagainya.

“Waktu Spesial” yang Hanya Ada di Hari Jum‘at

Topik yang tak kalah penting untuk diberikan perhatian khusus 
dalam pasal ini adalah tentang “waktu spesial” yang hanya ada di hari 
Jum‘at. Dalam hadits Rasulullah Saw. menyampaikan bahwa barangsiapa 
yang berdoa meminta sesuatu kepada Allah Swt. tepat pada waktu itu 
pasti akan diijabah. Syaikh menyinggung tentang hal ini di halaman 
49-51. Berikut ini adalah beberapa hadits yang menyebutkan tentang 
“waktu spesial” di hari Jum‘at.

1.	 Hadits riwayat Bukhārī, Ṭalāq 5294 dan Da‘awāt 6400; Muslim, Jumu‘ah 
852; Ibn Mājah, Iqāmah aṣ-Ṣalāh 1137. Dari Abū Hurayrah ra., Rasu-
lullah Saw. bersabda:

2. Lebih lanjut tentang pendapat Syaikh terkait penisbahan perbuatan kepada 
Allah Swt. dan kepada hamba lih. The Sufi Path of Knowledge, hal. 205-211.
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الَله  لَ 
َ
فَسَـأ  ، يصَُلِّ  قَائمٌِ  مُسْلِمٌ  يوَُافِقُهَا   

َ
ل سَـاعَةٌ  مُُعَةِ 

ْ
ال فِ   ﴿	

عْطَاهُ ﴾
َ
 أ
َّ
ا ، إِلا خَيًْ

“Pada hari Jum‘at terdapat satu waktu yang jika seorang muslim berdiri 
melaksanakan shalat tepat di waktu itu, lalu meminta kebaikan kepada 
Allah Swt., maka Allah Swt. pasti akan mengabulkannya.” 

Dalam riwayat Bukhārī disampaikan bahwa Rasulullah Saw. mem-
beri isyarat melalui tangan beliau dengan meletakkan ujung jarinya 
pada telapak tangan yang lain di jari tengah dan jari kelingking, untuk 
menunjukkan betapa singkatnya waktu itu. Riwayat lain menyebut-
kan kata شَيئًْا sebagai ganti kata ا  ,Bukhārī, Jumu‘ah 935; Muslim) خَيًْ
Jumu‘ah 852; An-Nasā’ī, Jumu‘ah 1432).

2.	 Hadits riwayat At-Tirmiżī, Jumu‘ah 490 dan Ibn Mājah, Iqāmah aṣ-Ṣalāh 
1138. Dari Kaṡīr bin ‘Abdillāh bin ‘Amr bin ‘Awf Al-Muzannī, dari ayah-
nya, dari kakeknya, Rasulullah Saw. bersabda:

 آتاَهُ الُله 
َّ

عَبدُْ فِيهَا شَيئًْا إِل
ْ
لُ الَله ال

َ
 يسَْأ

َ
مُُعَةِ سَاعَةً ل

ْ
﴿ إِنَّ فِ ال

يَّةُ سَاعَةٍ هَِ ؟ قَالَ : ﴿ حِيَن تُقَامُ 
َ
إِيَّاهُ ﴾‏ ‏. ‏قاَلوُْا : ياَ رسَُوْلَ الِله أ

افِ مِنهَْا ﴾  نصَِْ ِ
ْ

 ال
َ

لَةُ إِل الصَّ

“Sesungguhnya di hari Jum‘at ada satu waktu yang jika seorang hamba 
meminta sesuatu kepada Allah pada waktu itu niscaya Allah akan me-
ngabulkan permintaan itu untuknya.” Orang-orang bertanya, “Wahai 
Rasulullah, kapankah tepatnya waktu itu?” Beliau menjawab, “Ke-
tika shalat [Jum‘at] mulai didirikan hingga selesai.” 

At-Tirmiżī mengatakan ini adalah hadits ḥasan garīb, tetapi para 
ulama ahli hadits tidak menjadikan pendapat At-Tirmiżī ini sebagai 
pegangan. Tentang penyebutan riwayat “dari ayahnya, dari kakek-
nya” Ibn Ma‘īn mengatakan tidak apa-apa. Asy-Syāfi‘ī dan Abū Dāwud  
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mengatakan itu adalah salah satu unsur kebohongan. Ad-Dāruquṭnī 
dan yang lain mengatakan ini adalah hadits matrūk. Ibn Ḥibbān me-
ngatakan penyebutan riwayat seperti di atas menandakan kepalsuan.3

3.	 Hadits riwayat Muslim, Jumu‘ah 853 dan Abū Dāwud, Ṣalāh 1049. Dari 
Abū Burdah bin Abī Mūsā Al-Asy‘arī, ia mengatakan: ‘Abdullāh bin 
‘Umar bertanya kepadaku: Apakah engkau pernah mendengar ayah-
mu menyampaikan hadits dari Rasulullah Saw. tentang waktu yang 
ada di hari Jum‘at? Aku menjawab: Ya, aku pernah mendengar ayah-
ku mengatakan bahwa ia mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

لَةُ ﴾ نْ تُقْضَ الصَّ
َ
 أ

َ
ِمَامُ إِل

ْ
نْ يَلِْسَ ال

َ
﴿ هَِ مَا بَيَْ أ

“Waktu itu ada di antara ketika imam duduk hingga shalat selesai di-
laksanakan.” Abū Dāwud mengatakan, “Yakni ketika imam duduk 
di atas mimbar.”

4.	 Hadits riwayat An-Nasā’ī, Jumu‘ah 1389 dan Abū Dāwud, Ṣalāh 1048 
dengan redaksi sedikit berbeda. Dari Jābir bin ‘Abdillāh, Rasulullah 
Saw. bersabda:

لُ 
َ
ةَ سَاعَةً .لَا  يوُجَدُ فِيهَا عَبدٌْ مُسْلِمٌ يسَْأ مُُعَةِ اثنْتََا عَشَْ

ْ
﴿ يوَْمُ ال

عَصِْ ﴾
ْ
َمِسُوهَْا آخِرَ سَاعَةٍ بَعْدَ ال  آتاَهُ إِيَّاهُ . فَالْ

َّ
الَله شَيئًْا إِل

“Hari Jum‘at itu ada dua belas jam. Apabila ada seorang hamba muslim 
meminta sesuatu kepada Allah pada waktu-waktu itu, niscaya Allah akan 
mengabulkan permintaannya. Maka carilah waktu itu di waktu-waktu 
akhir setelah ashar.”

5.	 Hadits riwayat Ibn Mājah, Iqāmah aṣ-Ṣalāh 1139. Dari ‘Abdullāh bin 
Salām, ia berkata: 

3. Al-Mubārakfūrī, Tuḥfah al-Aḥważī bi Syarḥ Jāmi‘ at-Tirmiżī, Dār al-Fikr, juz 2 hal. 
617.
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يوَْمِ  َجِدُ فِ كِتاَبِ الِله فِ  إِنَّا لَ  «  : تُ وَرسَُوْلُ الِله صلى الله عليه وسلم جَالسٌِ 
ْ
قُل

شَيئًْا  فِيهَا  لُ الَله 
َ
يسَْأ يصَُلِّ  مُؤْمِنٌ  يوَُافِقُهَا عَبدٌْ   

َ
مُُعَةِ سَاعَةٌ ل

ْ
ال

َّ رسَُوْلُ الِله صلى الله عليه وسلم : 
َ

شَارَ إِل
َ
ُ حَاجَتَهُ «‏ . ‏قَالَ عَبدُْ الِله : فَأ

َ
 قَضَ ل

َّ
	إِل

تُ : 
ْ
وْ بَعْضُ سَاعَةٍ «‏ . ‏قُل

َ
تُ : » صَدَقتَْ ، أ

ْ
وْ بَعْضُ سَاعَةٍ ﴾‏ . ‏فَقُل

َ
	﴿ أ

ىُّ سَاعَةٍ هَِ ؟ « قَالَ : ﴿ هَِ آخِرُ سَاعَةٍ مِنْ سَاعَتِ النَّهَارِ ﴾ ‏. 
َ
» أ

مُؤْمِنَ 
ْ
عَبدَْ ال

ْ
تُ : » إِنَّهَا ليَسَْتْ سَاعَةَ صَلَةٍ «‏ . ‏قَالَ : ﴿ بلََ ! إِنَّ ال

ْ
قُل

لَةُ ، فَهُوَ فِ صَلَةٍ ﴾ .  الصَّ
َّ

 يَبِْسُهُ إِل
َ

إِذَا صَلَّ ثُمَّ جَلسََ ، ل
Aku pernah berkata kepada Rasulullah Saw. ketika beliau sedang 
duduk, “Sesungguhnya kami menemukan dalam Kitab Allah bahwa 
di hari Jum‘at ada satu waktu yang jika seorang hamba mukmin 
shalat dan meminta sesuatu kepada Allah di dalamnya, niscaya 
Dia akan memenuhi kebutuhannya.” Kemudian Rasulullah Saw. 
memberi isyarat kepadaku sambil bersabda, “Atau sebagian waktu  
di hari itu.” Aku menjawab, “Anda benar, atau sebagian waktu di  
hari itu.” Lalu aku menanyakan kepada beliau tentang kapan te-
patnya waktu itu. Beliau bersabda, “Ia ada di akhir waktu siang.” 
Aku bertanya lagi kepada beliau, “Tapi itu bukanlah waktu yang 
diperbolehkan untuk shalat.” Beliau bersabda, “Benar, tetapi jika se-
orang hamba mukmin shalat, lalu ia duduk dan tidak ada yang mena-
hannya untuk berdiri kecuali karena menunggu shalat, maka ia diang-
gap sedang shalat.”

Pendapat ulama tentang kapan tepatnya waktu tersebut berbeda-
beda. Ibn Al-Munżir dalam al-Awsaṭ min as-Sunan wa al-Ijmā‘ wa al-Ikhtilāf 
menyebutkan setidaknya ada delapan pendapat ulama dalam hal ini. 

1.	 Ketika terbit fajar atau waktu shalat subuh hingga matahari terbit, 
dan setelah shalat ashar hingga matahari tenggelam. Pendapat ini di-
riwayatkan dari Abū Hurayrah ra.
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2.	 Ketika matahari mulai bergeser dari titik tengahnya (zawāl). Pen- 
dapat ini diriwayatkan dari Abū Al-‘Āliyah ra. Pendapat ini juga di- 
pegang oleh Al-Ḥasan Al-Baṣrī ra., tetapi beliau menambahkan tepat-
nya adalah pada saat zawāl ketika masuk waktu shalat Jum‘at.

3.	 Ketika muazin mengumandangkan azan shalat Jum‘at. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Siti ‘Āisyah ra. Dalam satu riwayat beliau menga-
takan:

مَاءِ . وَفِيهِْ  بوَْابُ السَّ
َ
أ تُفْتَحُ فِيهِْ  مُُعَةِ مِثلُْ يوَْمِ عَرَفَةَ ، 

ْ
إِنَّ يوَْمَ ال

يَّةُ سَاعَةٍ هَِ ؟ 
َ
عْطَاهُ . قِيلَْ : وَأ

َ
 أ

َّ
عَبدُْ شَيئًْا إِل

ْ
لُ الَله ال

َ
 يسَْأ

َ
سَاعَةٌ ل

مُُعَةِ .
ْ
مُؤذَِّنُ لصَِلَةِ ال

ْ
ذَّنَ ال

َ
قَالتَْ : إِذَا أ

“Sesungguhnya hari Jum‘at itu seperti hari ‘Arafah, di mana pintu-
pintu langit dibukakan pada hari itu. Dan di hari itu terdapat satu 
waktu yang jika seorang hamba meminta sesuatu kepada Allah, 
niscaya Dia akan mengabulkannya.” Lalu ada yang bertanya kepada 
beliau, “Kapankah tepatnya waktu itu?” Beliau menjawab, “Ketika 
muazin mulai mengumandangkan azan untuk shalat Jum‘at.”

4.	 Ketika imam keluar untuk shalat Jum‘at hingga selesai shalat. Pen-
dapat ini juga diriwayatkan dari Al-Ḥasan Al-Baṣrī ra.

5.	 Ketika imam datang dan duduk di atas mimbar. Pendapat ini diriwa-
yatkan dari Abū Burdah bin Abī Mūsā Al-Asy‘arī ra. Riwayat lain me- 
ngatakan Abū Burdah ra. berpendapat bahwa waktu khusus ini ber-
tepatan dengan waktu yang dipilih Allah Swt. untuk shalat Jum‘at.

6.	 Ketika matahari mulai bergeser dari titik tengahnya sampai masuk 
waktu shalat. Pendapat ini diriwayatkan dari Abū As-Sawwār Al-
‘Adawī ra. 

7.	 Ketika matahari mulai bergeser dari titik tengahnya sampai sejauh 
satu hasta. Pendapat ini diriwayatkan dari Abū Żarr ra. 

8.	 Antara waktu shalat ashar hingga matahari terbenam. Pendapat ini 
juga diriwayatkan dari Abū Hurayrah ra. di samping riwayat pendapat 
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pertama di atas, dan riwayat ini lebih ṡābit dari beliau dibandingkan 
riwayat sebelumnya. Pendapat ini juga dipegang oleh ‘Abdullāh bin 
Salām ra.4 

Adapun pendapat Syaikh Ibn Al-‘Arabī ra. terkait waktu spesial ini, 
berdasar kepada hadits panjang riwayat Anas bin Mālik ra. tentang Ma-
laikat Jibrīl as. yang datang kepada Rasulullah Saw. dengan membawa 
hari Jum‘at dalam bentuk cermin bening dengan sebuah titik hitam di 
atasnya. Rasulullah Saw. bersabda:

ودَْاءِ .  َيضَْاءِ ، فِيهَْا كَلنُّكْتَةِ السَّ
ْ

مِرْآةِ ال
ْ
يلُْ وَفِ يدَِهِ كَل تاَنِ جِبِْ

َ
	﴿ أ

تُ : وَمَـا 
ْ
مُُعَةُ . قَالَ : قُل

ْ
يلُْ ، مَـاهٰ ذِهِ ؟ قَالَ : ال تُ : ياَ جِبِْ

ْ
فَقُل

اَ فِيهَْا ؟ 
َ

ت : وَمَـا ل
ْ
مُُعَةُ ؟ قَـالَ : لكَُمْ فِيهَْا خَيٌْ . قَـالَ : قُل

ْ
ال

َهُودُْ  الْ وَيَكُوْنُ   ، بَعْدِكَ  مِنْ  وَلِقَوْمِكَ  لكََ  عِيدًْا  يكَُوْنُ   : قَالَ 

فِيهَْا ؟ قَـالَ : لكَُمْ  َا 
َ

ت : وَمَا ل
ْ
. قَـالَ : قُل تَبَعًا لكََ  وَالنَّصَارىَ 

نْيَا  لُ الَله فِيهَْا شَيئًْا مِنَ الدُّ
َ
 يوَُافِقُهَا عَبدٌْ مُسْلِمٌ يسَْأ

َ
فِيهَْا سَاعَةٌ ل

 ُ
َ

خَرَ ل  ادَّ
َّ

وْ ليَسَْ بقَِسْمٍ إل
َ
عْطَاهُ إيَّاهُ ، أ

َ
 أ

َّ
ُ قَسْمٌ ، إل

َ
خِرَةِهُ وَ ل

ْ
وَال

هُ وَ عَليَهِْ مَكْتُوبٌْ ،  وْ يَتَعَوَّذُ بهِِ مِنْ شٍَّ
َ
فضَْلُ مِنهُْ . أ

َ
عِندَْهُ مَاهُ وَ أ

ُ : وَمَا 
َ

تُ ل
ْ
عْظَمُ مِنهُْ . قَالَ : قُل

َ
َلَءِ مَاهُ وَ أ  صََفَ عَنهُْ مِنْ الْ

َّ
إل

مُُعَةِ ﴾
ْ
اعَةُ ، هَِ تَقُوْمُ يوَْمَ ال هَذِهِ النُّكْتَةُ فِيهَا ؟ قَالَ : هَِ السَّ

“Jibrīl datang kepadaku, dan di tangannya ada sesuatu seperti cermin 
putih. Di dalam cermin itu ada semacam titik hitam. Aku pun bertanya, 

4. Muḥammad bin Ibrāhīm bin Al-Munżir An-Naysābūrī, al-Awsaṭ min as-Sunan wa 
al-Ijmā‘ wa al-Ikhtilāf, Dār al-Falāḥ 2010, jilid 4 hal. 7-12.
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‘Wahai Jibrīl, apakah ini?’ Ia menjawab, ‘Hari Jum‘at.’ Aku bertanya lagi, 
‘Ada apa dengan hari Jum‘at?’ Ia menjawab, ‘Di dalamnya terdapat ke-
baikan bagi kalian.’ Aku bertanya kembali, ‘Apa yang kami peroleh di hari 
itu?’ Ia menjawab, ‘Hari ini menjadi hari raya bagimu dan bagi kaummu 
sepeninggalmu, sementara orang-orang Yahudi dan Nasrani setelahmu 
(hari raya Sabtu dan Ahad).’ Lalu aku bertanya lagi, ‘Apa lagi yang kami 
peroleh di hari itu?’ Ia menjawab, ‘Bagi kalian di dalamnya terdapat satu 
waktu, yang jika seorang hamba muslim meminta sesuatu kepada Allah 
bertepatan dengan waktu itu, untuk urusan dunia maupun akhirat yang 
memang menjadi jatahnya, niscaya Allah akan mengabulkannya. Jika 
yang ia minta itu bukan jatahnya, maka Allah akan simpan untuknya 
di sisi-Nya sesuatu yang lebih baik dari perkara yang ia minta. Atau jika 
hamba muslim itu memohon perlindungan kepada Allah dari keburukan 
yang telah tertulis baginya, maka Allah akan menghindarkannya dari 
malapetaka yang lebih berat dari itu.’ Aku bertanya lagi, ‘Lalu apakah 
titik hitam yang ada di dalamnya ini?’ Ia menjawab, ‘Ini adalah As-Sā‘ah 
yang terjadi di hari Jum‘at’.”5        

Kata “As-Sā‘ah” yang disebutkan oleh Malaikat Jibrīl as. di akhir ini 
ada yang mengartikan “hari kiamat” yang akan terjadi di hari Jum‘at. 
Adapun Syaikh Ibn Al-‘Arabī ra. berpendapat As-Sā‘ah di sini merujuk 
kepada waktu khusus di hari Jum‘at yang disampaikan sebelumnya. Dari 
pemaknaan ini, Syaikh kemudian memberikan gambaran tentang pen-
dapat para ulama mengenai waktu khusus tersebut, karena sebagian 
ulama ada yang mengatakan waktunya berubah-ubah di setiap Jum‘at, 
dan ada yang mengatakan waktunya tetap dan tidak berubah. 

Di akhir pembahasan tentang hal ini, Syaikh menyinggung tentang 
mandi di hari Jum‘at yang bisa menjadi cara untuk mengetahui kapan 
tepatnya waktu khusus tersebut. Seseorang yang benar mandinya di 
hari Jum‘at secara lahir dan batin, akan disingkapkan Allah Swt. kapan 
tepatnya waktu khusus itu di setiap Jum‘atnya. 

5. Ibn Abī Syaybah, Al-Muṣannaf, Maktabah ar-Rusyd 2004, juz 2 hal. 617 hadits 
no. 5557.
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Gambaran Umum Pasal-pasal tentang  
Shalat dalam Perjalanan, Jamak dan Qashar

Sama seperti pola pengambilan iktibar dalam shalat Jum‘at, iktibar 
batin yang diambil terkait shalat dalam perjalanan, jamak dan qashar  
juga mengacu kepada makna istilah-istilah tersebut dari segi bahasa. 
Secara bahasa, kata “sā-fa-ra” (melakukan perjalanan), yang merupakan 
kata dasar dari subjek “musāfir” (musafir), memiliki arti berpindah (ta- 
naq-qa-la) dan berangkat atau pergi meninggalkan sebuah tempat (ra-ḥa-
la/ir-ta-ḥa-la). Dari segi iktibar, seorang musafir adalah ia yang melaku-
kan perpindahan dalam bentuk apa pun, baik di ranah indrawi, intelek-
tual, maupun ruhani.

Dari sudut pandang iktibar, segala sesuatu pada hakikatnya selalu 
berada dalam perjalanan, karena segala sesuatu tidak pernah berhenti 
untuk berpindah, entah itu perpindahan kondisi dan keadaan, pola pikir 
dan pandangan-pandangan intelektual, maupun perpindahan dalam 
naik dan turunnya ḥāl serta maqām ruhani. Adapun untuk Para ‘Ārif ting- 
kat tinggi, Syaikh mengatakan ada tiga tingkatan perjalanan yang selalu 
mereka lalui:

1.	 Perjalanan dengan ilmu dan verifikasi (taḥqīq/taḥaqquq) dalam 
proses mengenal atau memperoleh ma‘rifah tentang Allah Swt. 

2.	 Perjalanan dengan penerapan akhlak-akhlak Ilahi dalam ma‘ri-
fah-nya tentang Nama-nama Allah Swt.

3.	 Perjalanan dengan pengambilan iktibar dalam pandangannya 
terhadap makhluk-makhluk jadian. 

“Qashar” secara bahasa berasal dari kata “qa-ṣa-ra” yang berarti 
memendekkan, meringkas dan membatasi. Secara istilah, qashar adalah 
memendekkan jumlah raka‘at shalat fardlu yang berjumlah empat raka-
‘at menjadi hanya dua raka‘at. Dari segi hukum fikih, Syaikh berpen-
dapat bahwa menqashar shalat hukumnya fardlu ‘ain dalam setiap per- 
jalanan, selama perjalanan itu sudah bisa disebut sebagai sebuah “per-
jalanan” dalam pengertian bahasa. Berdasarkan hal ini, ketika Syaikh 
menyebutkan tentang mengqashar shalat dalam iktibar batin, maka 
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yang beliau maksud adalah memendekkan atau membatasi pandangan, 
perhatian dan munajat kepada Allah Swt., sehingga hanya tertuju dan 
terkait dengan kondisi atau keadaan, ḥāl, maqām, tajallī atau Nama Ilahi 
yang sedang dihadapi. Dan hal ini wajib hukumnya untuk diterapkan 
dalam setiap perjalanan maknawi manusia, sejalan dengan mazhab be-
liau yang menghukumi qashar dalam perjalanan sebagai fardlu ‘ain. 

Contoh, ketika seseorang melakukan perjalanan pengambilan ikti-
bar dari kejadian-kejadian yang berlaku di alam semesta, maka ia akan 
meringkas dan membatasi pandangan, perhatian dan munajat Ilahinya 
hanya kepada apa yang diterima oleh pendengarannya jika iktibar itu 
harus diambil melalui pendengaran, atau kepada apa yang diterima oleh 
penglihatannya jika iktibar itu harus diambil melalui penglihatan. Atau 
ketika seseorang melakukan perjalanan dengan pikirannya dalam me-
mahami perkara-perkara intelektual, maka ia akan membatasi dan me- 
musatkan perhatiannya hanya kepada perkara intelektual yang sedang 
ia hadapi. Jika perkara itu menuntut pemahaman yang bersifat detail  
dan parsial, maka ia akan memahaminya secara parsial. Namun jika per- 
kara itu menuntut pemahaman yang bersifat global, maka ia akan meng-
ambil pemahaman yang bersifat global. Inilah yang dimaksud dengan 
“mengqashar shalat” secara iktibar. 

“Jamak” dari segi bahasa berasal dari kata “ja-ma-‘a” yang berarti 
menghimpun atau mengumpulkan. Secara istilah, jamak adalah meng-
himpun dua shalat fardlu dan melaksanakannya pada waktu yang sama.  
Syaikh berpendapat bahwa jamak hanya diperbolehkan di kota ‘Arafah 
dan Muzdalifah pada saat perjalanan ibadah haji, sedangkan untuk per-
jalanan yang lain tidak dibolehkan. Berdasarkan hal ini, pengambilan 
iktibar batin tentang jamak hanya seputar penghimpunan dua jenis ma‘-
rifah, sesuai dengan pendapat Syaikh yang hanya membolehkan jamak di 
dua kota tersebut, karena kesamaan kata dasar dari ‘Arafah dan ma‘rifah.

Gambaran Umum Pasal tentang Shalat Khauf

 Shalat khauf adalah shalat pada saat kondisi perang, baik ketika 
sedang berhadapan langsung dengan musuh atau ketika berjaga-jaga 
dari serangan musuh. Kata “khawf” adalah maṣdar dari kata “khā-fa” yang  
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berarti merasa takut. Shalat dalam kondisi perang disebut “shalat khauf” 
karena situasi yang mencekam dan menakutkan disebabkan ancaman se-
rangan musuh. Ibn Al-Munżīr ra. menyebutkan dalam al-Awsaṭ delapan 
jenis keadaan dan beberapa keadaan lain yang mungkin terjadi ketika 
perang, dan menyebutkan dalil-dalil tentang tata cara shalat khauf di 
masing-masing keadaan tersebut.6 

Keadaan “khawf” dari segi iktibar adalah kondisi Para Ahlullāh yang 
selalu merasa takut dan waspada dari kelalaian terhadap perkara-perkara 
yang bisa mendekatkannya kepada Allah Swt. Adapun peperangan dari 
segi iktibar adalah peperangan hamba melawan bisikan waswas syaitan 
dan hawa nafsu. Dalam kondisi seperti ini, hamba harus selalu berpegang 
kepada firman Allah Swt.:

Z  ¤£  ¢  ژ ۓ
“Dan mintalah pertolongan melalui sabar dan shalat” (QS. 2:45).

Seorang hamba yang mengambil wudlu dan melaksanakan shalat 
ketika waswas syaitan dan hawa nafsu menyerangnya, adalah seperti 
orang yang tetap melaksanakan shalat ketika sedang berduel pedang 
dengan musuh. Kesabarannya untuk tidak mundur dari peperangan me-
lawan syaitan dan keputusannya untuk melalui peperangan itu dengan 
melaksanakan shalat, akan menjadi penyebab turunnya taufik dan ina-
yah atau pertolongan Allah Swt. baginya.

Gambaran Umum Pasal tentang Shalatnya Orang yang Sakit

Pada pasal ini Syaikh menyebutkan tentang tiga jenis penyakit: 
penyakit fisik, penyakit jiwa dan penyakit akal. Iktibar batin dalam per-
soalan ini terkait dengan dua jenis penyakit terakhir, yakni penyakit jiwa 
dan penyakit akal. Penyakit jiwa adalah beragam kekhawatiran, kege-
lisahan dan harapan yang menyibukkan jiwa dari menunaikan hak Allah 
Swt. yang diwajibkan baginya. Adapun penyakit akal adalah beragam 

6. Lih. Muḥammad bin Ibrāhīm bin Al-Munżir An-Naysābūrī, al-Awsaṭ min as-
Sunan wa al-Ijmā‘ wa al-Ikhtilāf, jilid 5 hal. 5-29.
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syubhat dan keraguan yang menyesatkan dan merusak dalil-dalil iman, 
sehingga menjadi penghalang antara akal dengan keimanan yang sehat 
dan benar. 

Selanjutnya Syaikh menyebutkan tentang karakteristik kedua jenis 
penyakit tersebut, dan menjelaskan bagaimana bentuk munajat dengan 
Allah Swt. yang sesuai untuk orang yang terjangkiti oleh penyakit jiwa 
dan penyakit akal. 

Gambaran Umum Pasal tentang Sebab-sebab yang  
Bisa Merusak Shalat dan Menuntut Pengulangannya

Perkara yang bisa merusak shalat di antaranya adalah tidak menyer-
takan syarat-syarat sah shalat, seperti taharah dan menghadap kiblat. 
Adapun dari segi iktibar, syarat untuk bisa melewati maukif-maukif yang 
membinasakan di hari kiamat dan menyelamatkan seseorang dari hidup 
kekal di neraka adalah tauhid.

Perkara selanjutnya yang bisa membatalkan shalat adalah “hadas”. 
Hadas dari segi iktibar batin adalah segala sesuatu yang bisa merusak 
iman, sehingga hubungan dengan Allah Swt. atau munajat yang dilaku-
kan seseorang dengan Rabbnya sebelum datangnya hal yang merusak 
iman itu akan menjadi sia-sia dan batal. 

Sebagian ulama ada yang mengatakan jika ada keledai, wanita dan 
anjing hitam lewat di depan orang yang shalat, maka shalatnya menjadi 
batal. Pendapat ini berdasar kepada hadits Abū Żarr ra. riwayat Muslim, 
Ṣalāh 510 dan yang lain. Rasulullah Saw. bersabda:

إِنَّهُ يسَْتُُهُ إِذَا كَنَ بَيَْ يدََيهِْ مِثلُْ آخِرَةِ 
حَدُكُمْ يصَُلِّ فَ

َ
﴿ إِذَا قاَمَ أ

يَقْطَعُ  إِنَّهُ 
فَ  ، الرَّحْلِ  آخِرَةِ  مِثلُْ  يدََيهِْ  بَيَْ  يكَُنْ  لمَْ  إِذَا 

فَ  . الرَّحْلِ 

سْودَُ ﴾
َ
بُ الأ

ْ
كَ

ْ
ةُ وَال

َ
مَرْأ

ْ
ِمَارُ وَال

ْ
صَلَتهَُ ال

“Apabila salah seorang dari kalian akan mendirikan shalat, hendaklah ia 
membuat pembatas di hadapannya seperti kayu yang dijadikan sandaran 
di belakang pelana. Karena kalau tidak ada pembatas, shalatnya akan 
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terputus apabila lewat di hadapannya seekor keledai, seorang wanita dan 
anjing hitam.” 

Kemudian Abū Żarr ra. ditanya tentang apa bedanya anjing berwarna 
hitam dengan anjing berwarna merah atau kuning. Abū Żarr ra. me-
ngatakan bahwa ia juga menanyakan hal tersebut kepada Nabi Saw., dan 
beliau bersabda bahwa anjing hitam adalah syaitan. 

Mayoritas ulama tidak mengartikan kata “yaqṭa‘u” pada hadits di 
atas sebagai “membatalkan”, tetapi hanya mengurangi kesempurnaan 
shalat. Dari segi iktibar, shalat adalah munajat bersama Allah Swt. dan 
musyāhadah kepada-Nya. Apabila pada saat munajat dan musyāhadah ter-
sebut terlintas di benak hamba tiga hal yang menjadi penghalang antara 
hamba dan Rabbnya, maka munajat dan musyāhadah-nya akan terputus. 
Tiga hal tersebut adalah kebodohan yang dilambangkan dengan keledai, 
syahwat yang dilambangkan dengan wanita, dan nafsu hewani syaitani 
yang dilambangkan dengan anjing hitam. 

Perkara lain yang bisa membatalkan shalat menurut sebagian ula- 
ma adalah meniup (nafkh), tertawa dan menahan buang air. Dalam hal 
tiupan, Syaikh mengambil iktibar tiupan Nabi ‘Īsā as. ketika menghidup-
kan burung yang terbuat dari tanah, dan munajat beliau yang tidak ter-
putus karena tiupan tersebut. Tertawa dapat membatalkan munajat ka-
rena bisa menodai rasa hormat dan adab. Menahan buang air dari segi 
iktibar adalah orang yang memikirkan sebuah tindakan buruk ketika 
sedang bermunajat, dan berniat melaksanakannya setelah munajat. 

Sebagai penutup untuk pasal ini, sekaligus menutup juz 42, Syaikh 
menyinggung tentang menjawab salam ketika shalat. Beliau mengata-
kan bahwa setiap bentuk zikir yang disyari‘atkan, boleh diucapkan da-
lam shalat dan tidak membatalkannya. 

Gambaran Umum Pasal-pasal tentang Qadla

Pada dasarnya, qaḍā’ dan adā’ secara bahasa memiliki makna yang 
sama. Qaḍā’ berasal dari kata “qa-ḍā” dan adā’ berasal dari kata “ad-dā”,  
dan kedua kata tersebut mengandung arti yang sama, yaitu melaksana-
kan dan menunaikan. Adapun dalam istilah fikih, mayoritas ulama fikih 
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berpendapat pelaksanaan ibadah secara adā’ dan qaḍā’ memiliki makna 
yang berbeda terkait waktu pelaksanaannya. Adā’ adalah pelaksanaan 
ibadah pada waktu yang ditentukan, dan qaḍā’ adalah pelaksanaan iba-
dah di luar waktu yang ditentukan. Terkait dengan shalat, adā’ adalah 
pelaksanaan shalat fardlu atau nafilah pada rentang waktu yang telah 
ditentukan bagi shalat tersebut. Adapun qaḍā’ adalah pelaksanaan shalat 
di luar waktu yang ditentukan, karena adanya sebab-sebab tertentu yang 
membuat shalat tersebut tidak bisa dilaksanakan pada waktunya.

Menurut Syaikh Ibn Al-‘Arabī ra., untuk orang yang lupa dan ter-
tidur hingga terlewat waktu shalat harus melaksanakan shalat yang ia 
tinggalkan ketika teringat atau terbangun dari tidurnya. Dan pelaksana-
an shalat pada waktu itu tidak bisa disebut sebagai qaḍā’ seperti definisi 
ulama fikih, karena menurut Syaikh waktu shalat yang ditentukan oleh 
syari‘at bagi orang yang lupa dan tertidur adalah ketika ia teringat atau 
terbangun dari tidurnya, maka pelaksanaan shalat pada waktu itu tetap 
disebut sebagai adā’.

Dari segi iktibar, orang yang lupa dan tertidur hingga terlewat wak-
tu shalatnya adalah seperti seorang ‘Ārif yang lupa dan lalai akan adab 
Ilahi atau perkara-perkara yang wajib ia terapkan dalam ma‘rifah atau 
maqām yang sedang ia tempati. Maka, ketika Sang ‘Ārif telah teringat 
akan perkara yang ia lupakan tersebut, ia harus “mengqadla” dengan 
menerapkan dan memberlakukan kembali perkara itu seperti yang di-
tuntut oleh maqām dan ma‘rifah-nya. 

Adapun untuk orang yang dengan sengaja meninggalkan shalat, 
Syaikh berpendapat ia tidak bisa mengqadla shalatnya di waktu lain, 
karena waktu adalah termasuk di antara syarat sah shalat. Orang terse-
but hanya bisa menggantinya dengan bertobat, memohon ampun, me-
nambah amal-amal kebaikan dan shalat-shalat sunah. Dari segi iktibar, 
seseorang yang dengan sengaja meninggalkan perintah Allah Swt. tidak 
ada qadla baginya, karena ia telah melakukan pelanggaran kepada Allah 
Swt. secara terang-terangan. Yang harus ia lakukan adalah memperba-
rui kualitas keislamannya dengan cara bertobat dan memperbanyak 
amal-amal kebaikan. 
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Gambaran Umum Pasal tentang Sujud Sahwi

Dari segi bahasa, “sahw” berarti kelalaian (gaflah), lupa (nisyān) dan 
kebingungan terhadap sesuatu (żuhūl ‘an asy-syay’). Sujud sahwi adalah 
sujud yang dilakukan di akhir shalat untuk menggantikan atau menam-
bal kesalahan yang terjadi ketika shalat. Tentang beragam pendapat ula- 
ma mengenai kapan dan bagaimana cara pelaksanaan sujud sahwi akan 
disebutkan di akhir pasal. Di sini akan kami sampaikan beberapa pen-
dapat tentang bacaan dalam sujud sahwi. 

Terkait sujud sahwi, tidak ada satu pun hadits yang menyebutkan 
tentang bacaannya. Karena itu, mayoritas ulama mengatakan bahwa ba-
caannya adalah seperti bacaan sujud dalam shalat sebagaimana yang 
disampaikan dalam hadits-hadits nabawi. Di antaranya adalah bacaan 
sujud dari hadits Ḥużayfah ra. riwayat Muslim, Ṣalāh al-Musāfirīn 772 dan 
Abū Dāwud, Ṣalāh 871:

عَْ !
َ ْ
َ ال سُبحَْانَ رَبِّ

“Maha Suci Rabbku Yang Maha Tinggi!”

Bacaan sujud dari hadits ‘Uqbah bin ‘Āmir ra. riwayat Abū Dāwud, 
Ṣalāh 870:

عَْ وَبَِمْدِهِ !
َ ْ
َ ال سُبحَْانَ رَبِّ

“Maha Suci Rabbku Yang Maha Tinggi dan aku memuji-Nya!”

Bacaan sujud dalam hadits muttafaq ‘alayh dari Siti ‘Āisyah ra. riwa-
yat Bukhārī, Ażān 817; Muslim, Ṣalāh 484 dan yang lain:

سُبحَْانكََ الَلهم رَبَّناَ وَبَِمْدِكَ اللهم اغْفِرْ لِ !
 “Maha Suci Engkau ya Allah, Rabb kami, dan aku memuji-Mu.  

Ya Allah, ampunilah aku!”

Bacaan sujud dari hadits Siti ‘Āisyah ra. riwayat Muslim, Ṣalāh 487; 
Abū Dāwud, Ṣalāh 872; An-Nasā’ī, Taṭbīq 1048:
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وْحِ ! مَلَئكَِةِ وَالرُّ
ْ
وسٌْ ربَُّ ال سُبُّوْحٌ قُدُّ

“Maha Suci, Maha Kudus, Rabb para malaikat dan ruh!”

Imam An-Nawawī dalam Rawḍah aṭ-Ṭālibīn mengatakan bahwa be- 
liau pernah mendengar salah seorang imam menganjurkan atau meng-
hukumi mustaḥabb dalam sujud sahwi untuk membaca:

 يسَْهُوْ !
َ

 يَنَامُ وَل
َ

سُبحَْانَ مَنْ ل
“Maha Suci Dia yang tidak pernah tidur dan tidak pernah lalai!”

Beliau mengatakan bahwa bacaan ini lebih sesuai dengan keadaan, tetapi 
tidak menyampaikan dari siapa bacaan tersebut berasal.7  

Imam ‘Abd Al-Wahhāb Asy-Sya‘rānī dalam Lawāqiḥ al-Anwār al-Qud-
siyyah fī Bayān al-‘Uhūd al-Muḥammadiyyah mengatakan bahwa beliau per-
nah bertemu langsung dengan Rasulullah Saw., dan menanyakan perihal 
bacaan yang dianjurkan oleh sebagian ulama dalam sujud sahwi tersebut. 
Beliau berkata:

Kita telah terikat oleh perjanjian yang bersifat umum dengan Ra-
sulullah Saw. untuk mengikuti sunah beliau dalam segala perkataan, per-
buatan dan keyakinan kita. Apabila kita tidak menemukan satu pun dalil 
untuk sebuah perkara, baik dari Al-Qur’ān, As-Sunnah, ijmak maupun 
kias, maka kita harus menahan diri untuk mengamalkannya. Kemudian 
kita melihat, apabila ada sebagian ulama yang menganggap baik perkara 
tersebut, maka kita harus meminta izin terlebih dahulu kepada Rasulul-
lah Saw. dalam hal itu, lalu kita bisa mengamalkannya untuk menjaga 
adab kepada ulama tersebut. Semua ini karena adanya kekhawatiran kita  
akan membuat-buat sesuatu yang baru (ibtidā‘) dalam syari‘at yang suci, 
sehingga kita akan termasuk dalam golongan imam-imam yang menye-
satkan. 

Aku pernah meminta pertimbangan kepada Rasulullah Saw. ten-
tang pendapat sebagian ulama yang menganjurkan orang yang shalat 
membaca dalam sujud sahwi:

7. An-Nawawī, Rawḍah aṭ-Ṭālibīn, Dār ‘Ālam al-Kutub 2003, juz 1 hal. 420.	
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 يسَْهُوْ !
َ

 يَنَامُ وَل
َ

سُبحَْانَ مَنْ ل
“Maha Suci Dia yang tidak pernah tidur dan tidak pernah lalai!”

Beliau menjawab: 

هُوَ حَسَنٌ !
“Bacaan itu baik!”

Kemudian, tidak bisa dipungkiri bahwa meminta izin kepada Ra-
sulullah Saw. hanya bisa dilakukan sesuai dengan maqām hamba pada  
saat ia ingin melakukannya. Apabila ia termasuk seseorang yang bisa 
bertemu dan berbincang langsung dengan Rasulullah Saw. dalam keada-
an terjaga, seperti maqām para ahli kasyf, maka ia bisa meminta izin se-
cara langsung kepada beliau. Tetapi jika tidak bisa melakukannya, maka 
ia bisa meminta izin kepada beliau dengan qalbunya, kemudian menung-
gu apa yang akan diberitahukan Allah Swt. di dalam qalbunya, apakah 
ia boleh menganggap baik perbuatan itu atau harus meninggalkannya.8 

Sujud sahwi dilakukan dengan empat kali takbir. Takbir pertama 
untuk turun sujud, takbir kedua untuk bangkit dari sujud dan duduk se-
perti duduk di antara dua sujud dalam shalat, takbir ketiga untuk turun 
sujud kembali, takbir keempat untuk bangkit duduk kembali sebelum 
mengucap salam. Ulama berbeda pendapat tentang bacaan pada saat 
duduk di antara dua sujud sahwi, sebagian ada yang mengatakan baca-
annya sama seperti duduk di antara dua sujud dalam shalat, dan yang 
lain mengatakan tidak perlu membaca apa-apa.

Gambaran Umum Pasal tentang Shalat-shalat Apa Saja  
yang Tergolong Fardlu ‘Ain dan Bukan Fardlu ‘Ain

Menurut Syaikh Ibn Al-‘Arabī ra., shalat yang hukumnya fardlu ‘ain 
atau fardlu untuk setiap individu hanyalah shalat lima waktu, termasuk 
di dalamnya shalat Jum‘at. Adapun selain itu, hukumnya ada yang far-

8. ‘Abd Al-Wahhāb bin Aḥmad Asy-Sya‘rānī, Lawāqiḥ al-Anwār al-Qudsiyyah fī Ba-
yān al-‘Uhūd al-Muḥammadiyyah, DKI 2016, hal. 13-14.
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dlu kifayah, sunah atau nafilah. Syaikh menyebut ibadah-ibadah fardlu 
sebagai “penghambaan berdasar paksaan” (‘ubūdiyyah al-iḍṭirār), karena 
penghambaan dalam ibadah fardlu sifatnya wajib, dan hamba akan men- 
dapat dosa jika meninggalkannya. Berbeda dengan ibadah-ibadah sunah, 
Syaikh menyebutnya sebagai “penghambaan berdasar pilihan” (‘ubū-
diyyah al-ikhtiyār), karena penghambaan dalam ibadah sunah sifatnya 
sukarela, dan hamba bisa memilih antara melakukannya atau tidak. 

Sebutan lain untuk shalat sunah adalah “taṭawwu‘” atau “nāfilah”. 
Kata taṭawwu‘ berasal dari kata ta-ṭaw-wa-‘a yang berarti memberikan 
atau berbuat sesuatu secara sukarela. Adapun kata nāfilah secara bahasa 
berarti tambahan (ziyādah), sedangkan secara istilah berarti ibadah tam-
bahan di luar ibadah fardlu. Berdasarkan makna ini, Syaikh dan bebe- 
rapa ulama lain berpendapat bahwa shalat-shalat sunah tidak bisa di-
sebut sebagai nāfilah atau tambahan bagi seseorang kecuali jika shalat-
shalat fardlunya sudah lengkap, karena jika masih terdapat kekurangan 
dalam shalat fardlu, maka shalat sunah tersebut hanya akan menambal 
atau menggantikan kekurangan yang ada. Satu-satunya orang yang di-
sebutkan dalam Al-Qur’ān bahwa shalat sunahnya bisa menjadi nāfilah 
atau tambahan hanyalah Rasulullah Saw., sedangkan bagi selain beliau, 
shalat sunah disebut sebagai taṭawwu‘. 

Pasal ini menjadi pembuka untuk pasal-pasal tentang shalat-shalat 
sunah. Pada pasal ini Syaikh menyebutkan secara ringkas iktibar dari 
shalat-shalat sunah yang nantinya akan beliau jelaskan dengan panjang 
lebar. 

Gambaran Umum Pasal tentang Shalat Witir

Pasal ini dibuka dengan penyebutan beberapa hadits seputar shalat 
witir beserta kritik sanadnya, guna memberi gambaran kepada pembaca 
tentang hukum shalat witir, karena sebagian ulama ada yang mengata-
kan hukumnya sunah dan ada yang mengatakan wajib. Hukum wajib 
yang dimaksud adalah derajatnya di bawah fardlu namun di atas sunah, 
dan orang yang meninggalkannya dianggap berdosa. Ini adalah salah 
satu pendapat yang diriwayatkan dari Imam Abū Ḥanīfah ra. Syaikh Ibn 
Al-‘Arabī ra. sendiri dalam satu kesempatan pernah memuji pandangan 
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fikih ini, namun beliau tidak pernah menegaskan pendapatnya sendiri 
tentang hukum shalat witir. 

Pengambilan iktibar batin pada pasal ini berlandaskan pada beberapa 
hal. Pertama, makna kata “witr/watr” secara bahasa yang juga berarti 
“dendam” atau “pembalasan dendam”. Kedua, “Al-Witr” sebagai salah satu 
Nama Allah Swt. Ketiga, shalat witir sebagai perlambang Aḥadiyyah ka- 
rena bisa dilaksanakan hanya dengan satu raka‘at. Tiga hal inilah yang 
menjadi acuan dalam pengambilan iktibar batin untuk shalat witir pada 
pasal ini. 

Dalam pasal tentang shalat witir di atas kendaraan, Syaikh me-
nyinggung tentang sebuah maqām yang diwarisi oleh seorang wali dari 
Rasulullah Saw., yakni maqām “wajah tanpa tengkuk” (wajh bilā qafā). 
Pada maqām ini penglihatan seseorang tidak terbatasi oleh arah, sehing-
ga ia bisa melihat ke seluruh penjuru arah secara bersamaan. Pada bab 
206 Syaikh mengatakan bahwa maqām ini bisa diperoleh melalui doa me-
minta cahaya yang dibaca ketika sujud, sebagaimana yang disebutkan 
dalam hadits riwayat Muslim, Ṣalāh al-Musāfirīn 763:

 ، نوُْرًا  بصََِي  وَفِ   ، نوُْرًا  سَمْعِ  وَفِ   ، نوُْرًا  بِْ 
ْ
قَل فِ  اجْعَلْ  الَلّٰهُمَّ 

فِ نوُْرًا ، 
ْ
مَامِ نوُْرًا ، وخََل

َ
وَعَنْ يمَِينِْ نوُْرًا ، وَعَنْ شِمَالِ نوُْرًا ، وَأ

نِ نوُْرًا .
ْ
تِْ نوُْرًا ، وَاجْعَلْ لِ نوُْرًا ، وَاجْعَل

َ
وَفَوْقِ نوُْرًا ، وَت

“Ya Allah, jadikanlah cahaya di dalam qalbuku, cahaya di dalam pende-
ngaranku, cahaya di dalam penglihatanku, cahaya di sebelah kananku, 
cahaya di sebelah kiriku, cahaya di hadapanku, cahaya di belakangku, 
cahaya di atasku dan cahaya di bawahku. Jadikanlah cahaya untukku 
dan jadikanlah diriku cahaya!”

Gambaran Umum Pasal tentang  
Dua Raka‘at Shalat Sunah Fajar

Pasal tentang dua raka‘at shalat sunah fajar ini juga mencakup pem-
bahasan mengenai shalat-shalat rawatib lainnya, yakni shalat-shalat su-
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nah yang dilakukan sebelum dan sesudah shalat fardlu, atau yang biasa 
disebut dengan shalat sunah qabliyyah dan ba‘diyyah. 

Shalat sunah qabliyyah berfungsi sebagai persiapan sebelum me-
masuki ibadah fardlu, agar ketika memasuki ibadah fardlu hamba sudah 
terlepas sepenuhnya dari bekasan perkara-perkara yang ia lakukan se-
belumnya. Selain itu, shalat sunah qabliyyah juga bisa menjadi sedekah 
yang dihaturkan hamba kepada dirinya, karena terdapat perintah di 
dalam Al-Qur’ān untuk mengeluarkan sedekah sebelum mengadakan 
pembicaraan khusus atau bermunajat dengan Rasulullah Saw., maka 
sudah sepatutnya munajat dan pembicaraan khusus dengan Allah Swt. 
juga didahului dengan sedekah. Allah Swt. berfirman:

ڀڀ   ڀ    پ    پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ   ژ 
ڀ  ٺ  ٺ  ٺٺ  ٿ  ٿ  ٿ   ٿ  ٹ  ٹ  ٹ   ژ

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian hendak bermunajat 
atau mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul, hendaklah kalian 
mengeluarkan sedekah sebelum pembicaraan itu. Yang demikian itu le-
bih baik bagi kalian dan lebih suci. Namun jika kalian tidak menemukan 
sesuatu untuk kalian sedekahkan, sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Pengasih” (QS. 58:12).

Adapun shalat sunah ba‘diyyah adalah sebagai rasa syukur kepada 
Allah Swt., karena Dia telah sudi mengizinkan hamba-Nya yang hina 
untuk bertemu, menyaksikan dan bermunajat dengan-Nya, Sang Maha 
Raja Diraja Penguasa alam semesta.

Dalam pandangan Syaikh, dua raka‘at shalat sunah fajar posisinya 
sama seperti shalat qabliyyah magrib, karena keduanya berada pada 
waktu barzakhi saat pergantian siang dan malam. Atas dasar ini, shalat 
sunah fajar dan qabliyyah magrib memiliki keistimewaan tersendiri di-
bandingkan shalat-shalat rawatib lainnya. Bahkan Rasulullah Saw. tetap 
melaksanakannya saat beliau tertidur hingga terlewat waktu shalat su-
buh dan matahari sudah terbit. 
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Di akhir pasal Syaikh menyebutkan tentang ritual khusus yang ha-
nya ada pada shalat sunah fajar dan tidak ada pada shalat-shalat rawatib 
lainnya, yakni berbaring menghadap ke kanan setelah melakukan shalat 
sunah fajar. Sebagian ulama ada yang menganggap hukumnya wajib, 
sehingga orang yang tidak berbaring setelah shalat sunah fajar maka 
shalat subuhnya tidak sah. Sebagian yang lain berpendapat hukumnya 
sunah atau mustaḥabb, seperti Imam Aḥmad ra. berdasarkan satu riwa-
yat dari beliau. Imam Mālik ra. dan Abū Ḥanīfah ra. mengatakan tidak 
ada keharusan untuk berbaring setelah shalat sunah fajar, karena hal 
itu hanyalah untuk istirahat di rumah dan tidak termasuk syari‘at yang 
diperintahkan.

Pasal ini tersambung dengan pasal tentang tata cara pelaksanaan 
shalat-shalat nafilah, terutama tentang jumlah raka‘atnya. Pada pasal ini 
Syaikh Ibn Al-‘Arabī ra. menyebutkan shalat-shalat sunah apa saja yang 
rutin beliau lakukan setiap harinya beserta jumlah raka‘atnya.

Gambaran Umum Pasal tentang Bangun  
untuk Beribadah di Malam Bulan Ramaḍān

Pasal ini berbicara tentang shalat tarawih di malam bulan Ramaḍān. 
Dalam kitab-kitab fikih, pembahasan tentang shalat tarawih biasa me-
makai istilah “qiyām Ramaḍān”, yang secara harfiah berarti bangun dan 
berdiri untuk beribadah di malam bulan Ramaḍān. Karenanya, sebagian 
ulama ada yang mengatakan bahwa shalat tarawih sama dengan shalat 
malam atau qiyām al-layl, dan boleh dilakukan kapan saja di sepanjang 
malam setelah isya’ hingga terbit fajar pada bulan Ramaḍān. 

Pengambilan iktibar pada pasal ini mengacu kepada dua kata kunci, 
yakni kata “qiyām” dan “Ramaḍān”. Disebutkan dalam hadits bahwa “Ra-
maḍān” adalah salah satu dari Nama Allah Swt. Jadi, qiyām atau berdiri- 
nya hamba di malam bulan Ramaḍān adalah untuk Allah Swt. sebagai 
pemilik Nama tersebut. Seperti ketika orang-orang berdiri untuk me-
nyambut kedatangan seorang raja atau pemimpin, sebagai bentuk pe-
ngagungan bagi raja atau pemimpin tersebut. Disampaikan dalam Al-
Qur’ān bahwa manusia berdiri di hari kiamat untuk Allah Swt. Rabb alam 
semesta. Dia Swt. berfirman:
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ژ ئو  ئۇ   ئۇ   ئۆ   ئۆ   ژ
“Hari di mana manusia berdiri untuk Rabb alam semesta” (QS. 83:6).

Selain itu, disampaikan dalam hadits bahwa semua amal ibadah 
anak Ādam menjadi miliknya kecuali puasa, karena puasa adalah milik 
Allah Swt. Sebab, sifat “puasa” atau keterlepasan dari makanan dan 
persetubuhan bukanlah sifat hakiki manusia, karena selamanya manu- 
sia akan bergantung dan membutuhkan makanan serta kebutuhan bio-
logis lainnya. Puasa adalah sifat “Ṣamdāniyyah” yang hanya bisa menjadi 
milik Allah Swt. Kata “Ṣamdāniyyah” berasal dari Nama Allah Swt. “Aṣ-
Ṣamad”, yakni Yang Maha Dibutuhkan dan dijadikan sebagai tempat ber-
gantung oleh segala sesuatu, sedangkan Dia Swt. tidak membutuhkan 
atau bergantung kepada apa pun.   

Berdasarkan hal ini, pembagian antara siang dan malam hari di 
bulan Ramaḍān sama seperti pembagian surah Al-Fātiḥah dalam shalat, 
yakni separuhnya untuk Allah Swt. dan separuh lainnya untuk hamba. 
Siang di bulan Ramaḍān menjadi miliki Allah Swt. dan malam harinya  
menjadi milik hamba, karena di malam hari hamba diperbolehkan untuk 
makan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan biologisnya. Karena itu, 
disyari‘atkanlah shalat di malam hari bulan Ramaḍān karena adanya 
munasabah antara pembagian shalat dan pembagian siang dan malam 
hari di bulan Ramaḍān dari segi iktibar. 

Gambaran Umum Pasal tentang Shalat Gerhana

Dalam satu hadits Rasulullah Saw. bersabda setelah menjelaskan 
tentang gerhana matahari dan bulan:

﴾ ُ
َ

قِهِ خَشَعَ ل
ْ
ءٍ مِنْ خَل َلَّ الُله لشَِْ إِذَا تَ

﴿ فَ
“Maka apabila Allah ber-tajallī kepada sesuatu di antara makhluk-Nya, 
sesuatu itu akan tunduk khusyuk kepada-Nya.”9

9. Ibn Mājah, Iqāmah aṣ-Ṣalāh 1262.
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Pada saat terjadi gerhana, Allah Swt. ber-tajallī atau menampakkan 
Diri dengan Keagungan-Nya kepada matahari dan bulan, dengan meng-
hijab cahaya mereka sehingga tidak dapat sampai ke bumi. Maka pada 
saat itu, matahari dan bulan tunduk khusyuk kepada-Nya dengan penuh 
kepasrahan, dan merelakan hijab menyelubunginya hingga cahayanya 
tidak sampai ke bumi. 

Dari segi iktibar, gerhana matahari adalah gerhana yang terjadi 
kepada akal. Akal terhijab oleh syahwat-syahwat jiwa hewani, sehingga 
ia tidak bisa melihat keberadaan Allah Swt. dalam segala sesuatu yang 
Dia jadikan di bumi. Adapun gerhana bulan adalah gerhana yang terjadi 
kepada jiwa. Jiwa terhijab oleh sisi tabiat fisiknya dari melihat cahaya 
Ilahi, sehingga cahaya iman dan akal Ilahi tidak bisa menerangi jiwa. 
Adapun jiwa seorang ‘Ārif paripurna adalah seperti “purnama yang tak 
pernah tersentuh oleh gerhana” (badr lā yalḥaquhu khasf). 

Pada saat terjadi gerhana pada akal dan jiwa seseorang, maka ia 
harus bermunajat dan menghadapkan wajahnya kepada Allah Swt., agar 
kegelapan syahwat-syahwat yang menutupi akal dan kegelapan tabiat 
yang menutupi jiwa dari cahaya Ilahi menjadi terangkat. Inilah iktibar 
disyari‘atkannya shalat pada saat terjadi gerhana. 

Gambaran Umum Pasal tentang Shalat Istisqa’

Dari segi bahasa, istisqā’ berasal dari kata “is-tas-qā” yang berarti 
meminta air atau meminta minum. Air adalah perlambang kehidupan, 
karena bahan baku penciptaan segala sesuatu yang hidup di dunia ini 
berasal dari air. Allah Swt. berfirman:

ژ ں   ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻۀ  ژ
“Dan Kami jadikan dari air segala sesuatu yang hidup” (QS. 21:30).

Air adalah penyangga kehidupan secara indrawi, sedangkan yang 
menjadi penyangga bagi kehidupan ruhani adalah ilmu. Karena itu, 
istisqa’ yang dilakukan oleh para ulama billāh hanyalah untuk meminta 
ilmu, sebab hanya dengan ilmu kehidupan hakiki mereka tetap terjaga.



lx 

Seorang Ahlullāh tidak akan pernah terpengaruh dengan ada dan 
tidaknya sebab-sebab sekunder. Dalam keadaan apa pun Allah Swt. me-
nempatkan mereka, baik itu dalam kekeringan ataupun hujan, keadaan 
mereka tidak akan berubah. Mereka selalu dalam kepasrahan penuh ke-
pada Allah Swt. dalam apa yang Dia jadikan berlaku di dunia ini. Karena 
itu, mereka tidak pernah meminta hujan untuk kepentingannya sendiri. 
Istisqa’ yang dilakukan oleh Para Ahlullāh hanyalah untuk kepentingan 
orang lain yang mengharapkan bantuan mereka untuk memohon hujan 
kepada Allah Swt. 

Dari pasal tentang shalat istisqa’ ini bercabang pembahasan ten-
tang kemuliaan maqām yang lebih bersifat permanen dibandingkan ḥāl 
yang cenderung bersifat temporer; rahasia tentang rasa syukur dan 
pedagang-pedagang yang dikumpulkan dengan para nabi, orang-orang 
sadik dan syuhada di hari kiamat; memandang segala sesuatu melalui 
sudut pandang Ilahi, sehingga tidak ada sesuatu pun di dunia ini yang 
bisa dipandang rendah dan hina; penjagaan adab kepada Allah Swt. dan 
banyak persoalan-persoalan lainnya.

Gambaran Umum Pasal tentang Shalat Tahiyatul Masjid

Secara bahasa, kata “taḥiyyah” berasal dari kata “ḥay-yā” yang ber-
arti mengucap salam atau memberi salam penghormatan, atau bisa juga 
mendoakan agar panjang umur serta diberi kekuatan dan kemaslahatan. 
Shalat tahiyatul masjid adalah shalat yang dilakukan dalam rangka mem-
beri salam penghormatan kepada masjid sebagai Rumah Allah Swt., dan 
juga salam penghormatan untuk Sang Pemilik Rumah. 

Selain itu, shalat tahiyatul masjid juga bisa menjadi shalat sebagai 
rasa syukur, karena Allah Swt. telah mengizinkan hamba untuk masuk ke 
dalam Rumah-Nya dan diperbolehkan untuk menemui-Nya. 

Gambaran Umum Pasal tentang Sujud Tilawah

Dimasukkannya sujud tilawah dalam pembahasan tentang shalat 
karena jumhur ulama termasuk empat imam mazhab memasukkannya 
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dalam kategori shalat. Sujud tilawah adalah sujud yang dilakukan saat 
membaca atau mendengar ayat-ayat sajdah dalam Al-Qur’ān. 

Keseluruhan ayat sajdah ada 15 ayat, sebagian ada yang telah dise-
pakati oleh ulama sebagai ayat sajdah, dan sebagian masih terdapat ikh-
tilaf. Ayat-ayat yang telah disepakati sebagai ayat sajdah adalah:

1.	 Surah Al-A‘rāf ayat 206

2.	 Surah Ar-Ra‘d ayat 15

3.	 Surah An-Naḥl ayat 49-50

4.	 Surah Al-Isrā’ ayat 107-109

5.	 Surah Maryam ayat 58

6.	 Surah Al-Ḥajj ayat 18

7.	 Surah Al-Furqān ayat 60

8.	 Surah An-Naml ayat 25-26

9.	 Surah As-Sajdah ayat 15

10.	Surah Fuṣṣilat ayat 37-38.

Adapun ayat-ayat yang masih terdapat ikhtilaf adalah:

1.	 Surah Al-Ḥajj ayat 77

2.	 Surah Ṣād ayat 24

3.	 Surah An-Najm ayat 62

4.	 Surah Al-Insyiqāq ayat 21

5.	 Surah Al-‘Alaq ayat 19.

Pendapat Para Ulama tentang Tata Cara Sujud Tilawah

Mengenai tata caranya, sebagian ulama yang menganggap sujud 
tilawah sebagai shalat mensyaratkan hal-hal yang disyaratkan dalam 
shalat, seperti taharah, menutup aurat, menghadap kiblat dan niat. 
Adapun ulama yang tidak memasukkannya dalam kategori shalat, tidak 
mengharuskan taharah dan menghadap kiblat, dan boleh bersujud meng-
hadap ke arah mana pun. 
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Sebagian ulama menganjurkan atau menghukumi mustaḥabb orang 
yang duduk ketika membaca ayat sajdah untuk berdiri terlebih dahulu 
sebelum sujud, seperti ulama mazhab Ḥanafī, satu pendapat dari mazhab 
Syāfi‘ī dan sebagian ulama mazhab Ḥanbalī. Adapun mazhab Mālikī, 
pendapat yang paling sahih dari mazhab Syāfi‘ī, dan riwayat dari Imam 
Aḥmad tidak mengharuskan untuk berdiri terlebih dahulu dan tidak 
menganggapnya sebagai bagian dari syari‘at.

Jumhur ulama termasuk mazhab Ḥanafī, Mālikī, Ḥanbalī dan satu 
pendapat dari mazhab Syāfi‘ī mengatakan bahwa tidak disyari‘atkan un-
tuk melakukan takbiratul ihram terlebih dahulu sebelum sujud tilawah. 
Satu pendapat dari mazhab Syāfi‘ī menganjurkan untuk melakukan tak-
biratul ihram terlebih dahulu. 

Sebagian ulama menyunahkan mengucap takbir saat turun sujud  
dan ketika bangkit, seperti ulama mazhab Ḥanafī, Mālikī, Syāfi‘ī dan 
Ḥanbalī. Ada pula yang mengatakan takbir hanya diucapkan ketika tu-
run sujud dan tidak perlu ketika bangkit dari sujud, seperti satu riwayat 
dari Imam Abū Ḥanīfah, sebagian ulama mazhab Syāfi‘ī dan sebagian 
ulama mazhab Ḥanbalī. Riwayat lain dari Imam Abū Ḥanīfah dan Abū 
Yūsuf mengatakan takbir diucapkan ketika bangkit dari sujud dan tidak  
perlu diucapkan ketika turun sujud. Ibn Al-Qāsim dari mazhab Mālikī 
membolehkan memilih antara mengucap takbir dan tidak. Ada pula ri- 
wayat lain dari Imam Abū Ḥanīfah dan Imam Mālik yang mengatakan 
tidak ada takbir sama sekali dalam sujud tilawah. 

Para ahli fikih mazhab Ḥanafī mengharuskan mengeraskan bacaan 
takbir hingga bisa didengar sendiri oleh orang yang sujud dan orang 
yang di belakangnya. Tidak ada riwayat dari ulama lain yang menyang-
kal hal ini. 

Sebagian ulama mazhab Syāfi‘ī yang menganjurkan takbiratul ih-
ram menyunahkan untuk mengangkat tangan ketika takbiratul ihram. 
Adapun untuk takbir yang lain semua sepakat tidak perlu mengangkat 
tangan. 

Mengenai tasyahud setelah sujud tilawah, mazhab Ḥanafī, pendapat 
paling masyhur dari mazhab Mālikī, pendapat paling sahih dari mazhab 
Syāfi‘ī dan satu pendapat dari mazhab Ḥanbalī mengatakan tidak perlu 
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ada tasyahud. Satu pendapat dari mazhab Mālikī, pendapat lain dari 
mazhab Syāfi‘ī dan mazhab Ḥanbalī mengatakan ada tasyahud.

Kemudian ada pula yang mewajibkan untuk mengucap salam sete-
lah sujud tilawah atau menjadikannya sebagai syarat, seperti pendapat 
paling sahih dari mazhab Syāfi‘ī dan satu riwayat dari Imam Aḥmad. 
Lalu ada pula yang berpendapat tidak perlu ada salam, seperti mazhab 
Ḥanafī, Mālikī, pendapat lain dari mazhab Syāfi‘ī, dan riwayat lain dari 
Imam Aḥmad.10

Beragam Bacaan Sujud Tilawah

Di antara bacaan sujud tilawah yang dianjurkan oleh para ulama 
adalah:

1.	 Bacaan tasbih dan doa sujud yang biasa dibaca dalam shalat.

2.	 Bacaan sujud tilawah riwayat Siti ‘Āisyah ra. yang mengatakan bah-
wa apabila Rasulullah Saw. melakukan sujud tilawah di malam hari 
beliau membaca dalam sujudnya:

تهِِ ﴾  هُ ، بَِوْلِِ وَقُوَّ ي خَلقََهُ ، وشََقَّ سَمْعَهُ وَبَصََ ِ
َّ

﴿ سَجَدَ وجَْهَِ للِ

“Bersujud wajahku kepada Dia yang telah menciptakannya, dan yang 
telah membukakan pendengaran serta penglihatannya dengan daya dan 
kekuatan-Nya.”11

3.	 Bacaan sujud tilawah riwayat Ibn ‘Abbās ra., beliau berkata bahwa se-
orang lelaki datang kepada Rasulullah Saw. dan mengatakan: Wahai 
Rasulullah, semalam aku bermimpi seakan-akan aku sedang shalat di 
belakang sebuah pohon. Ketika aku bersujud, pohon itu ikut bersujud 
bersamaku, dan aku mendengar pohon itu berkata:

10. Lih. Ṣāliḥ Al-Lāḥim, Sujūd at-Tilāwah wa Aḥkāmuhu, Dār Ibn al-Jawzī 1429, hal. 
131-145.

11. An-Nasā’ī, Taṭbīq 1129; Abū Dāwud, Sujūd al-Qur’ān 1414; Tirmiżī, Safar 580 dan 
Da‘awāt 3425.
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هَا 
ْ
جْرًا ، وضََعْ عَنِّ بهَِا وِزْرًا ، وَاجْعَل

َ
تُبْ لِ بهَِا عِندَْكَ أ

ْ
﴿ الَلّٰهُمَّ اك

تَهَا مِنْ عَبدِْكَ دَاودَُ ﴾
ْ
هَا مِنِّ كَمَا تَقَبَّل

ْ
لِ عِندَْكَ ذُخْرًا ، وَتَقَبَّل

“Ya Allah tuliskanlah bagiku pahala di sisi-Mu dengan sujud ini dan ha- 
puskanlah dosa dariku dengannya. Jadikanlah ia sebagai tabungan bagi-
ku di sisi-Mu, dan terimalah sujudku ini sebagaimana engkau menerima 
sujud hamba-Mu Dāwud.”

Ibn ‘Abbās ra. berkata, “Kemudian Nabi Saw. membaca ayat sajdah 
lalu bersujud, dan aku mendengar beliau mengucap seperti apa yang 
diucapkan oleh pohon tersebut.”12

Hadits yang sama diriwayatkan oleh Ibn Mājah dengan redaksi 
doa sebagai berikut:

هَا لِ 
ْ
جْرًا ، وَاجْعَل

َ
تُبْ لِ بهَِا أ

ْ
﴿ الَلّٰهُمَّ احْطُطْ عَنِّ بهَِا وِزْرًا ، وَاك

عِندَْكَ ذُخْرًا ﴾
“Ya Allah, hapuskanlah dosaku dan tuliskanlah pahala bagiku dengan 
sujud ini, dan jadikanlah ia sebagai tabungan bagiku di sisi-Mu.”13

4.	 Imam Asy-Syāfi‘ī dan sebagian ulama mazhab Ḥanafī menganjurkan 
untuk membaca:

! 
ً

سُبحَْانَ رَبِّنَا إِنْ كَنَ وعَْدُ رَبِّناَ لمََفْعُوْل
“Maha Suci Rabb kami, sesungguhnya janji Rabb kami  

pasti akan dipenuhi!”

Mereka mendasarkan pendapat ini pada firman Allah Swt. dalam ayat 
sajdah surah Al-Isrā’:

12. Tirmiżī, Safar 579 dan Da‘awāt 3424.
13. Ibn Mājah, Iqāmah aṣ-Ṣalāh 1053.
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ڄ    ڄ   ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ   ڤڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ   ٹ   ژ 
ڇ   ڇ       چ   چ   چ   چ   ڃ   ڃ     ڃ    ڃ    ڄ  

ڇڇ  R  ژ
“Katakanlah: Berimanlah kepadanya atau tidak usah kau mengimani- 
nya, [karena hal itu tidak ada pengaruhnya bagi Allah]. Sesungguhnya 
orang-orang yang diberi ilmu sebelum dia, apabila dibacakan kepada 
mereka ayat-ayat Al-Qur’ān, mereka menyungkurkan wajah-wajah me-
reka seraya bersujud dan berkata: Maha Suci Rabb kami, sesungguhnya 
janji Rabb kami pasti akan dipenuhi “ (QS. 17:107-108).

Sebagian ulama seperti Imam Al-Gazālī ra. dan yang lain mengan-
jurkan untuk membaca doa yang sesuai dengan ayat sajdah yang sedang 
dibaca.14 Berikut ini adalah doa-doa khusus yang dibaca untuk setiap ayat 
sajdah:15

Doa ayat sajdah surah Al-A‘rāf ayat 206:

اجِدِيْنَ لوِجَْهِكَ نِ مِنَ السَّ
ْ
ينَْ ، وَاجْعَل ِ

مُتَكَبِّ
ْ
نِ مِنَ ال

ْ
عَْل

َ
 ت

َ
الَلّٰهُمَّ ل

“Ya Allah, janganlah Engkau jadikan hamba termasuk orang-orang yang 
sombong, dan jadikanlah hamba termasuk orang-orang yang bersujud 
hanya untuk Wajah-Mu.”

Doa ayat sajdah surah Ar-Ra‘d ayat 15:

نِ رَاكِعًا سَاجِدًا ، قَائمًِا بطَِاعَتِكَ
ْ
الَلّٰهُمَّ اجْعَل

“Ya Allah, jadikanlah hamba orang yang melaksanakan ruku‘ dan sujud, 
serta selalu menegakkan ketaatan kepada-Mu.”

14. Abū Ḥāmid Al-Gazālī, Iḥyā’ ‘Ulūm ad-Dīn, Dār al-Minhāj 2011, jilid 2 hal. 280.
15. Doa-doa ini disebutkan oleh Syaikh ‘Alī bin Muḥammad Aḍ-Ḍabbā‘, seorang 

ahli qira’ah dari Mesir dalam kitab beliau al-Imtā‘, Wizārah al-Awqāf 2008, juz 3 hal. 
374-375. 
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Doa ayat sajdah surah An-Naḥl ayat 49-50:

اَئفِِيَْ 
ْ
قَائمِِيَْ باِمَْرِكَ ، ال

ْ
اجِدِيْنَ لوِجَْهِكَ ، ال نِ مِنَ السَّ

ْ
الَلّٰهُمَّ اجْعَل

مِنْ عَذَابكَِ
“Ya Allah, jadikanlah hamba termasuk orang-orang yang bersujud ha-
nya untuk Wajah-Mu, selalu menegakkan perintah-Mu, dan takut akan 
azab-Mu.”

Doa ayat sajdah surah Al-Isrā’ ayat 107-109:

اَشِعِيَْ 
ْ
كَْ ، ال

َ
َاكِيَْ اِل

ْ
رِكَ ، ال

ْ
هِجِيَْ بذِِك

َّ
نِ مِنَ الل

ْ
الَلّٰهُمَّ اجْعَل

لكََ 
“Ya Allah, jadikanlah hamba termasuk orang-orang yang tekun melan-
tunkan zikir kepada-Mu, selalu menangis kepada-Mu, dan tunduk khu-
syuk kepada-Mu.”

Doa ayat sajdah surah Maryam ayat 58:

اجِدِيْنَ لوِجَْهِكَ ، الَباكِيَْ مِنْ خَشْيتَِكَ  نِ مِنَ السَّ
ْ
الَلّٰهُمَّ اجْعَل

“Ya Allah, jadikanlah hamba termasuk orang-orang yang bersujud ha-
nya untuk Wajah-Mu, dan menangis karena rasa takut kepada-Mu.”

Doa ayat sajdah surah Al-Ḥajj ayat 18:

 تهُِنِّ بمَِعْصِيَتِكَ 
َ

رِمْنِ بطَِاعَتِكَ ، وَل
ْ
الَلّٰهُمَّ اكَ

“Ya Allah, muliakanlah hamba dengan ketaatan kepada-Mu, dan jangan-
lah Kau lemahkan hamba dengan kemaksiatan kepada-Mu.”

Doa ayat sajdah surah Al-Ḥajj ayat 77:

الَلّٰهُمَّ زدِْنِ لكََ خُشُوعًْ
“Ya Allah, tambahkanlah bagi hamba kekhusyukan kepada-Mu.”
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Doa ayat sajdah surah Al-Furqān ayat 60:

قَائمِِيَْ بطَِاعَتِكَ ، النَّافِرِينَْ 
ْ
اجِدِيْنَ لكََ ، ال نِ مِنَ السَّ

ْ
الَلّٰهُمَّ اجْعَل

مِنْ مَعْصِيَتِكَ
“Ya Allah, jadikanlah hamba termasuk orang-orang yang bersujud ke-
pada-Mu, selalu menegakkan ketaatan kepada-Mu, dan meninggalkan 
kemaksiatan kepada-Mu.”

Doa ayat sajdah surah An-Naml ayat 25-26:

 ، وَامِرِكَ 
َ
بأِ ـَامِلِيَْ 

ْ
ال  ، لوِجَْهِكَ  ـاجِدِيْنَ  السَّ مِنَ  نِ 

ْ
اجْعَل الَلّٰهُمَّ 

مُنتَْهِيَْ بنَِوَاهِيكَْ
ْ
ال

“Ya Allah, jadikanlah hamba termasuk orang-orang yang bersujud ha-
nya untuk Wajah-Mu, selalu melaksanakan perintah-perintah-Mu dan 
menjauhi larangan-larangan-Mu.”

Doa ayat sajdah surah As-Sajdah ayat 15:

 ، بَِمْدِكَ  مُسَبِّحِيَْ 
ْ
ال  ، لوِجَْهِكَ  ـاجِدِيْنَ  السَّ مِنَ  نِ 

ْ
اجْعَل الَلّٰهُمَّ 

ينَْ ِ
مُتَكَبِّ

ْ
كُوْنَ مِنَ ال

َ
نْ أ

َ
وَاعَُوذُْبكَِ مِنْ أ

“Ya Allah, jadikanlah hamba termasuk orang-orang yang bersujud ha-
nya untuk Wajah-Mu, selalu bertasbih dengan memuji-Mu, dan aku ber-
lindung kepada-Mu dari termasuk dalam golongan orang-orang yang 
sombong.”

Doa ayat sajdah surah Ṣād ayat 24:

تُ ، فَاغْفِرْلِ ذُنوُْبِ ، 
ْ 	الَلّٰهُمَّ لكََ سَجَدْتُ ، وَبكَِ اٰمَنتُْ ، وعََليَكَْ توََكَّ

مَغْفِرَةِ
ْ
ياَ وَاسِعَ ال
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“Ya Allah, hanya kepada-Mu aku bersujud, hanya kepada-Mu aku ber-
iman, dan hanya kepada-Mu aku bertawakal. Maka ampunilah dosa-
dosaku wahai Engkau Yang Maha Luas Ampunan-Nya.” 

Doa ayat sajdah surah Fuṣṣilat ayat 37-38:

نِ رَاكِعًا سَاجِدًا ، قَائمًِا بطَِاعَتِكَ
ْ
الَلّٰهُمَّ اجْعَل

“Ya Allah, jadikanlah hamba orang yang melaksanakan ruku‘ dan sujud, 
serta selalu menegakkan ketaatan kepada-Mu.”

Doa ayat sajdah surah An-Najm ayat 62:

اَئفِِيَْ 
ْ
مْرِكَ ، ال

َ
قَائمِِيَْ بأِ

ْ
اجِدِيْنَ لوِجَْهِكَ ، ال نِ مِنَ السَّ

ْ
الَلّٰهُمَّ اجْعَل

مِنْ عَذَابكَِ

“Ya Allah, jadikanlah hamba termasuk orang-orang yang bersujud ha-
nya untuk Wajah-Mu, selalu menegakkan perintah-Mu, dan takut akan 
azab-Mu.”

Doa ayat sajdah surah Al-Insyiqāq ayat 21:

َاكِيَْ مِنْ خَشْيتَِكَ
ْ

اجِدِيْنَ لوِجَْهِكَ ، ال نِ مِنَ السَّ
ْ
الَلّٰهُمَّ اجْعَل

“Ya Allah, jadikanlah hamba termasuk orang-orang yang bersujud ha-
nya untuk Wajah-Mu, dan menangis karena rasa takut kepada-Mu.”

Doa ayat sajdah surah Al-‘Alaq ayat 19:

تهِِ هُ ، بََوْلِِ وَقُوَّ رهَُ ، وشََقَّ سَمْعَهُ وَبَصََ ى خَلقََهُ وصََوَّ ِ
َّ

سَجَدَ وجَْهَِ للِ

“Bersujud wajahku kepada Dia yang telah menciptakan serta memben-
tuknya, dan yang telah membukakan pendengaran serta penglihatan-
nya dengan daya dan kekuatan-Nya.”
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Gambaran Umum Pasal tentang Shalat Dua Hari Raya

Kata “al-‘īd” (hari raya) berasal dari kata ‘ā-da yang berarti kembali, 
berulang atau berbalik. Kata aslinya adalah ٌْعِود , tetapi karena huruf wāw 
yang disukun didahului oleh kasrah, maka huruf wāw diganti dengan yā’  
menjadi ٌْعِيد . Ibn Manẓūr mengatakan al-‘īd adalah hari di mana orang-
orang berkumpul. Berasal dari kata “‘ā-da” karena seakan-akan orang-
orang selalu kembali untuk berkumpul di hari itu. Ada pula yang me-
ngatakan diambil dari kata “‘ādah” (kebiasaan), karena orang-orang 
menjadikan hari itu sebagai adat atau kebiasaan untuk berkumpul. Al-
Azharī mengatakan bahwa menurut orang Arab al-‘īd adalah momen di 
mana kebahagiaan atau kesedihan kembali terulang. Ibn Al-A‘rābī me-
ngatakan bahwa hari raya dinamakan dengan “al-‘īd” karena hari ter-
sebut selalu berulang setiap tahunnya dengan kebahagiaan yang baru. 

Dua hari raya umat Islam, yakni idul fitri dan idul adha, adalah hari 
kebahagiaan bagi orang yang berpuasa, karena kedua hari tersebut di-
dahului dengan syari‘at untuk berpuasa. Idul fitri didahului dengan pu-
asa Ramaḍān, dan idul adha didahului dengan puasa ‘Arafah. 

Karena adanya larangan untuk berpuasa pada hari raya, maka hal-
hal mubah yang dilarang pada saat berpuasa, seperti makan, minum 
dan bersetubuh, menjadi wajib hukumnya untuk dilakukan di hari itu. 
Berdasarkan hal ini, hal-hal mubah yang dilakukan seorang mukmin di 
hari raya akan berubah menjadi wajib dan fardlu hukumnya, dan orang 
yang melakukannya akan diberi ganjaran amalan fardlu. 

Dari segi iktibar, keadaan seorang mukmin di sepanjang hari raya 
bagaikan orang yang sedang shalat. Ketika melakukan hal-hal yang di-
wajibkan, seperti tidak berpuasa, makan dan minum, keadaan mereka 
seperti sedang melaksanakan shalat fardlu. Lalu ketika melakukan hal-
hal yang dianjurkan oleh syari‘at pada hari itu, yakni bersenda gurau, 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan jiwa dan hal-hal mubah lainnya, ke-
adaan mereka seperti sedang melaksanakan shalat sunah. Maka semua 
hal mubah yang dilakukan hamba di hari itu akan terhitung sebagai 
amalan fardlu dan sunah.
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Gambaran Umum Pasal-pasal tentang Shalat Jenazah

Pasal ini berbicara seputar hal-hal yang disyari‘atkan bagi seorang 
mukmin ketika berhadapan dengan orang yang meninggal dunia. Seperti 
talqin, menghadapkan orang yang sekarat ke arah kiblat, menyegerakan 
proses pemakaman dan memandikan jenazah. Adapun untuk perkara-
perkara lain seperti pemakaian kain kafan, berjalan mengantarkan je-
nazah ke kubur dan tata cara shalat jenazah akan dijelaskan nanti pada 
jilid 8.  

Shalat jenazah adalah permintaan syafa‘at oleh orang yang shalat 
untuk jenazah yang dishalatkan. Rasulullah Saw. bersabda dalam satu 
hadits riwayat Siti ‘Āisyah ra.:

مُسْلِمِيَْ يَبلْغُُوْنَ مِائةًَ كُُّهُمْ 
ْ
ةٌ مِنَ ال مَّ

ُ
﴿ مَا مِنْ مَيِّتٍ يصَُلِّ عَليَهِْ أ

عُوْا فِيهِْ ﴾  شُفِّ
َّ

ُ إِل
َ

يشَْفَعُوْنَ ل
“Tidaklah seorang mayit dishalatkan oleh sekelompok umat muslim yang 
mencapai jumlah seratus orang, lalu setiap orang memintakan syafa‘at 
untuknya, kecuali pasti permintaan syafa‘at itu akan dikabulkan.”16

Dalam hadits lain riwayat Ibn ‘Abbās ra. beliau bersabda:

 
َ

رْبَعُوْنَ رجَُلً ل
َ
﴿ مَا مِنْ رجَُلٍ مُسْلِمٍ يَمُوتُْ فَيَقُوْمُ عََ جَنَازَتهِِ أ

عَهُمُ الُله فِيهِْ ﴾  شَفَّ
َّ

كُوْنَ باِلِله شَيئًْا إِل يشُِْ
“Tidaklah seorang muslim meninggal dunia dan dishalatkan oleh empat 
puluh orang yang tidak menyekutukan Allah dengan apa pun, kecuali 
Allah pasti mengabulkan permohonan syafa‘at mereka untuknya.”17

Dari segi bahasa, kata “syafā‘ah” berasal dari kata “sya-fa-‘a” yang 
berarti menjadi perantara untuk memintakan sesuatu bagi orang lain, 

16. Muslim, Janā’iz 947.
17. Muslim, Janā’iz 948.
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seperti permintaan maaf dan permohonan diampuninya dosa. Di awal 
pasal ini Syaikh menjabarkan tentang apa saja syarat agar syafa‘at bisa 
diberikan kepada seseorang dan siapa saja yang layak untuk menerima-
nya. 

Dari segi iktibar secara umum, kematian adalah perlambang kebo-
dohan dan orang yang mati adalah perlambang orang yang bodoh atau 
tidak memiliki ilmu tentang sesuatu. Adapun iktibar kematian bagi se-
orang salik di jalan spiritual adalah syubhat atau keraguan yang me-
nimpa seseorang dalam penalarannya, atau bisa juga syahwat tabiati 
yang mendominasi seseorang dan membutakannya. 

Pada pasal tentang memandikan jenazah, Syaikh menjelaskan ten- 
tang proses dan tata cara penyucian ruhani antara orang yang telah 
paripurna secara spiritual dan orang yang belum mencapai derajat ke- 
paripurnaan. Dari sini kemudian dijabarkan adab saling nasihat menasi-
hati antara orang-orang yang memiliki perbedaan level secara spiritual, 
seperti seorang syaikh dengan muridnya dan seorang mujtahid dengan 
pengikutnya. Atau di antara mereka yang memiliki level yang sama se-
cara spiritual, seperti antara sesama syaikh, sesama murid, sesama ahli 
syari‘at, sesama mujtahid dan sesama pengikut seorang mujtahid. Paruh 
pertama pasal tentang shalat jenazah yang ditutup dengan pembahasan 
seputar memandikan jenazah ini juga menjadi penutup untuk jilid ke-7 
kitab ini. 

Demikianlah sekilas gambaran umum untuk setiap pasal yang di-
babar pada jilid ini. Semoga ringkasan dan data-data tambahan yang 
disajikan penerjemah bisa membantu pembaca untuk lebih mudah me-
mahami setiap pasalnya. 

Akhir kata, sebagaimana cahaya indrawi yang dibutuhkan untuk 
menangkap hal-hal yang tersurat, begitu pula dibutuhkan cahaya ruha-
ni untuk bisa mengungkap hal-hal yang tersirat. Untuk bisa membaca 
sebuah tulisan, seseorang membutuhkan cahaya dari matahari, lampu 

i
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atau benda-benda lain yang bisa memberi cahaya secara indrawi. Namun 
untuk bisa memperoleh pemahaman, dibutuhkan cahaya ruhani yang 
hanya bisa didapat melalui ritual-ritual ibadah yang disebutkan oleh 
Sang Pembuat Syari‘at terkandung cahaya di dalamnya, seperti taharah, 
shalat, zikir, tilawah Al-Qur’ān, puasa dan lain sebagainya. Semoga Allah 
Swt. Sang Maha Cahaya senantiasa melimpahkan Cahaya-Nya kepada 
kita, agar pemahaman tentang apa yang tersirat dapat tertangkap oleh 
mata batin dan terpatri di dalam qalbu. Āmīn, yā Mujīb as-sā’ilīn!

ژ    ک   ک  گ  گ  گ  گ  ژ

“Dan Allah senantiasa mengatakan kebenaran,  
dan Dia selalu menunjukkan jalan” (QS. 33:4).

i
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PASAL TERKAIT  |  Pasal-pasal tentang Shalat Jum ‘at 

PASAL 	 Tentang Ikhtilaf mengenai  
TERKAIT 	 Hukum Wajib Shalat Jum‘at

lama berbeda pendapat tentang hukum wajib shalat Jum‘at. Di 
antara mereka ada yang berpendapat hukumnya fardlu ‘ain, ada 

yang mengatakan fardlu kifayah dan ada yang mengatakan sunah.1 

PASAL TERKAIT  |  Iktibar mengenai Hal Ini

[Ilmu yang Dihasilkan dari Shalat Jum‘at  
Hanyalah Terkait dengan “Unitas Hal Banyak”]

Di dalam shalat Jum‘at tidak terkandung sedikit pun ilmu tentang 
tauhid Zat (tawḥīd aż-żāt), dan ḥāl orang yang memiliki ilmu tentang sha-
lat Jum‘at dan mengamalkannya tidak akan menghasilkan ilmu tentang 

1. Jumhur ulama termasuk empat imam mazhab sepakat hukum shalat Jum‘at 
adalah fardlu ‘ain. Ada yang menisbahkan pendapat fardlu kifayah kepada Imam 
Asy-Syāfi‘ī, tetapi hal ini disangkal oleh para ulama mazhab Syāfi‘ī termasuk Imam 
An-Nawawī dalam al-Majmū‘ (Maktabah Al-Irsyād, jilid 4 hal. 349). Pendapat hukum 
sunah juga berasal dari riwayat syāżż dari Imam Mālik (Bugyah al-Muqtaṣid Syarḥ 
Bidāyah al-Mujtahid, Dār Ibn Ḥazm 2019, jilid 4 hal. 1879-1880)

[Lanjutan Bab 69]

U

[Ma‘rifah tentang Rahasia-rahasia Shalat  
dan Segala Hal yang Terkait dengannya]



4 | Bab 69

AL-FUTŪḤĀT AL-MAKKIYYAH 

tauhid Zat. Tetapi yang ada pada shalat ini adalah ilmu tentang “Unitas 
Hal Banyak” (aḥadiyyah al-kaṡrah).2 Begitu pula dengan mereka yang 
berpandangan bahwa Zat Allah Swt. dengan Sendiri-Nya memerlukan 
keberadaan alam semesta, ilmu semacam ini tidak akan dihasilkan dari 
apa yang datang dari Allah Swt. kepada qalbu hamba ataupun tajallī- 
Nya dalam shalat ini. Hal ini karena dari segi wujud dan hakikatnya, 
shalat Jum‘at terbangun dari “lebih dari satu”, dan hal itu berasal dari 
Kehadiran Nama-nama Ilahi (ḥaḍrah al-asmā’ al-ilāhiyyah). Sebab, shalat 
Jum‘at tidak akan sah jika dilakukan sendirian, berbeda dengan semua 
shalat lainnya yang bisa sah walaupun dilakukan sendirian. 

Semua shalat lain selain shalat Jum‘at bisa memberikan apa yang di- 
berikan oleh shalat Jum‘at dari segi kapasitasnya sebagai shalat, seperti 
takbiratul ihram hingga salam yang ada di dalamnya. Selain itu, semua 
shalat lain juga bisa memberikan apa yang tidak bisa diberikan oleh sha-
lat Jum‘at, seperti ilmu tentang Unitas Al-Ḥaqq yang memiliki Kemaha-
kayaan dan Ketidakbutuhan secara mutlak terhadap segala sesuatu, dan 
juga ilmu tentang pengembalian keterkaitan-keterkaitan atau Sifat-sifat 
kepada Entitas Yang Maha Satu (‘ayn wāḥid). Ketahuilah hal ini!

PASAL 	 Pasal tentang Siapa Saja  
TERKAIT	 yang Diwajibkan untuk Shalat Jum‘at 

Ulama sepakat bahwa shalat Jum‘at diwajibkan kepada siapa pun 
yang diwajibkan baginya shalat-shalat fardlu. Kemudian mereka me-

2. “Tauhid Zat” adalah tauhid Allah Swt. dari segi Zat-Nya yang terlepas dari 
penisbahan Nama-nama, Sifat-sifat dan Perbuatan, serta terlepas dari keterkaitan 
dalam bentuk apa pun dengan makhluk. Terkadang Syaikh menyebutnya dengan 
istilah “aḥadiyyah al-aḥad” (Unitas Sang Maha Tunggal). Adapun Level Keilahian 
(ulūhah/ulūhiyyah) adalah Allah Swt. dari segi keadaan-Nya sebagai Tuhan/Ilah, 
yang memiliki Nama-nama, Sifat-sifat, Perbuatan dan beragam keterkaitan dengan 
makhluk. Keadaan kedua inilah yang disebut dengan “aḥadiyyah al-kaṡrah” (Unitas 
Hal Banyak), sehingga jika dipandang dari kedua perspektif tersebut, Allah Swt. 
adalah “Al-Wāḥid Al-Kaṡīr” (Satu/Banyak). Lebih lanjut tentang konsep “Zat dan 
Keilahian” serta dua macam aḥadiyyah ini lih. jilid 1 hal. 143 dan William C. Chittick, 
The Sufi Path of Knowledge, SUNY 1989, hal. 59.

i
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nambahkan empat syarat yang lain, dua di antaranya sudah disepakati 
dan dua lainnya masih diperdebatkan. Dua syarat yang disepakati adalah 
laki-laki dan sehat, sehingga shalat Jum‘at tidak diwajibkan bagi wanita 
dan orang sakit. Adapun dua syarat yang masih diperdebatkan adalah 
untuk musafir dan hamba sahaya.

Sebagian ulama ada yang berpendapat shalat Jum‘at tetap wajib 
hukumnya bagi musafir, dan aku juga berpendapat demikian. Begitu 
pula dengan hamba sahaya. Seorang hamba sahaya harus tetap bersiap-
siap untuk melaksanakan shalat Jum‘at, kalaupun jika kemudian tuan-
nya melarang, maka tuannya itu akan termasuk “orang-orang yang meng-
halangi manusia dari jalan Allah” (QS. 22:25). Ulama yang lain berpendapat 
keduanya tidak wajib melaksanakan shalat Jum‘at.3 Terdapat sebuah 
hadits yang masih diperdebatkan kesahihannya (mutakallam fīhi) yang 
mengatakan bahwa shalat Jum‘at wajib hukumnya kecuali untuk empat 
orang: hamba sahaya, wanita, anak kecil dan orang sakit.4 Riwayat lain 
mengatakan kecuali untuk lima orang dengan tambahan musafir.5 

PASAL TERKAIT  |  Iktibar mengenai Hal Ini

[Iktibar Batin Hukum Shalat Jum‘at  
untuk Laki-laki dan Wanita]

Di antara syarat shalat Jum‘at adalah harus dilaksanakan oleh lebih 
dari satu orang dan tidak akan sah jika dilakukan sendirian. Ketahuilah 
bahwasanya akal (=sebagai iktibar laki-laki) telah benar-benar tahu bahwa 
Allah Swt. memiliki Sifat Unitas Zat (aḥadiyyah żātiyyah), di mana tidak 

3. Empat imam mazhab sepakat hamba sahaya dan musafir tidak wajib me-
laksanakan shalat Jum‘at. Dāwud Aẓ-Ẓāhirī dan ulama mazhab Ẓāhiriyyah tetap 
mewajibkan hamba sahaya dan musafir untuk melaksanakan shalat Jum‘at. Ada pula 
riwayat dari Imam Az-Zuhrī yang mengatakan apabila seorang musafir berhenti 
di satu tempat dan mendengar azan shalat Jum‘at, maka ia wajib mendatanginya 
(Bugyah al-Muqtaṣid, jilid 4 hal. 1881-1884).

4. Hadits riwayat Abū Dāwud (Ṣalāh 1067) dari Ṭāriq bin Syihāb. Abū Dāwud 
memberi catatan, Ṭāriq bin Syihāb pernah bertemu Nabi Saw. tetapi tidak pernah 
mendengar hadits langsung dari beliau. 

5. Ṭabrānī, al-Mu‘jam al-Kabīr 1257.
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ada keterkaitan sama sekali antara Zat-Nya dengan apa yang dituntut 
oleh benda-benda mungkin. Hal ini telah kami jabarkan sebelumnya, dan 
orang yang berakal pasti mengetahuinya. 

Akan tetapi, adalah mustahil bagi akal untuk bisa memahami wujud 
atau keberadaan alam semesta dari segi aḥadiyyah tersebut. Karena itu, 
melalui keberadaan shalat Jum‘at akal diwajibkan untuk melihat kembali 
apa yang dituntut oleh benda mungkin dari keberadaan Sang Pemilik 
aḥadiyyah tersebut. Maka akal melihat-Nya dari segi keadaan-Nya seba-
gai Tuhan/Ilah yang menuntut keberadaan objek Tuhan/Ilah (ma’lūh). 
Ini adalah bentuk ma‘rifah lain yang tidak akan bisa diperoleh kecuali 
melalui “jama‘ah”, yakni penyusunan dalil-dalil dan pengurutannya.6 

Dengan demikian, shalat Jum‘at diwajibkan bagi “akal” yang men- 
jadi sifat dari orang berakal. Tatkala [Rasulullah Saw. bersabda] bahwa 
wanita memiliki kekurangan dari segi akal dan agama,7 maka yang di-
maksud dengan “akal yang kurang dari wanita” dalam hal ini adalah 
akal untuk memahami Aḥadiyyah Zat. Karena itu, shalat Jum‘at hanya di- 
wajibkan bagi “laki-laki” [yang menjadi perlambang] penggabungan an- 
tara ilmu tentang Aḥadiyyah Zat dan ilmu tentang keadaan-Nya sebagai 
Tuhan/Ilah. “Akal wanita” memiliki kekurangan untuk bisa memahami 
ilmu tentang Aḥadiyyah Zat, sehingga ia tidak diwajibkan untuk meng-
himpun antara ilmu tentang Aḥadiyyah Zat dan ilmu tentang keadaan 
Allah Swt. sebagai Tuhan/Ilah.8

6. Osman Yahia memberi catatan bahwa jama‘ah orang-orang yang shalat di 
masjid adalah perlambang jama‘ah Nama-nama Ilahi di hadirat Zat Ilahi, sedangkan 
di alam intelektual menjadi perlambang jama‘ah atau himpunan bukti-bukti dan 
penyusunannya.

7. Bukhārī, Ḥayḍ 304; Muslim, Īmān 79; Tirmiżī, Īmān 2613; Ibn Mājah, Fitan 4003.

8. Sering kali Syaikh Ibn Al-‘Arabī ketika menyebut “laki-laki dan wanita” dari 
segi iktibar tidak semata-mata mengacu kepada jenis kelamin, tetapi lebih kepada 
sifat “kelelakian” (rajūliyyah) dan “kewanitaan” (unūṡah) yang menjadi gambaran 
untuk derajat lebih tinggi dan lebih rendah berdasarkan QS. 2:228. Para manusia 
paripurna disebut sebagai “Rijālullāh” dengan memakai kata “rijāl” (t. rajul) yang 
berarti “para lelaki”. Tetapi Syaikh menegaskan bahwa derajat tersebut juga bisa 
dicapai oleh seorang wanita.
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[Iktibar Batin Hukum Shalat Jum‘at untuk Hamba Sahaya]

Adapun hamba sahaya yang gugur kewajibannya untuk shalat Jum‘at 
menurut ulama yang berpendapat demikian, adalah perlambang hamba 
yang hanya menghadirkan unsur “paksaan” saja dari Allah Swt. kepada 
hamba dalam apa yang menjadi pilihannya. Padahal, hakikat menyatakan 
bahwa hamba adalah “dipaksa dalam pilihannya” (majbūr fi ikhtiyārihi). 
Ketika hamba tidak bisa menghimpun antara kebebasan (ḥurriyyah) dan 
kehambaan (‘ubūdah), maka shalat Jum‘at tidak diwajibkan baginya.

Mereka yang telah kami sebutkan sebelumnya tidak diwajibkan 
baginya shalat Jum‘at, dan juga yang akan kami sebutkan nanti, apabila 
sudah hadir dalam shalat Jum‘at maka mereka tetap harus melaksana-
kannya. Begitu pula dengan situasi-situasi dari segi iktibar yang men-
jadi penghalang bagi mereka yang secara iktibar disebutkan tidak wajib 
untuk melakukan shalat Jum‘at. Apabila situasi-situasi penghalang itu ti-
dak ada lagi pada dirinya melalui keadaan yang sebaliknya, maka shalat 
Jum‘at menjadi wajib baginya, yakni diwajibkan baginya untuk memiliki 
ilmu tentang apa yang sebelumnya tidak wajib untuk ia ketahui. Seperti  
kasus Siti Maryam ra. dan Siti Āsiyah ra. yang bisa mencapai derajat ke- 
sempurnaan,9 maka diwajibkan bagi mereka [untuk menghimpun anta-
ra] ilmu tentang Unitas Zat (aḥadiyyah żātiyyah) dan ilmu tentang Unitas 
Keilahian (aḥadiyyah ilāhiyyah) atau Unitas Hal Banyak (aḥadiyyah al-
kaṡrah).

[Iktibar Hukum Shalat Jum‘at untuk Orang Sakit]

Adapun “orang sakit” adalah ia yang tidak menganggap keberadaan 
sebab-sebab sekunder (asbāb) dan tidak mengetahui hikmahnya, sehing-
ga ia tidak mencapai “maqām sehat” karena telah kehilangan ilmu ten-
tang Allah Swt. sebesar apa yang diberikan oleh hikmah-hikmah yang 
terkandung dalam sebab-sebab. Mereka yang ḥāl-nya tidak memberikan 
ilmu tentang hikmah sebab-sebab, dan ditakutkan jika melihat kepada 

9. Lih. jilid 3 hal. 435 cat. 5 dan jilid 6 hal. 382-383.
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sebab-sebab bisa menodai pemurnian tauhidnya, tidak diwajibkan bagi-
nya untuk menghimpun antara ilmu tentang hikmah sebab-sebab dan 
ilmu tentang pemurnian tauhid dari sebab-sebab sekunder.

[Iktibar Hukum Shalat Jum‘at untuk Musafir]

Adapun untuk musafir, keadaannya menuntut agar shalat Jum‘at 
tidak diwajibkan baginya, sebab ia sedang berada di antara permulaan 
dan akhir dari tujuan. Ia sedang berada di antara “dari” (min) dan “ke” 
(ilā), sehingga keadaannya itu tidak bisa membuatnya menghimpun 
antara “dari” dan “ke” yang menuntut keberadaan “dari”, ataupun “dari” 
yang berada di dalam “ke” yang menuju kepada “ke” yang lain, karena 
sesungguhnya di dalam “ke” tersebut ada “dari” yang tersembunyi. 
Tanpa keberadaan “ke” yang kedua engkau tidak akan tahu bahwa di 
dalam “ke” yang pertama terdapat “dari”. Dengan demikian, setiap akhir 
pastilah memiliki permulaan, namun tidak semua permulaan memiliki 
akhir.10

Tidak diwajibkannya shalat Jum‘at adalah ketika musafir masih ber-
ada di “dari” yang pertama [dan belum sampai kepada “ke” yang per-
tama]. Adapun mereka yang mewajibkannya bagi musafir adalah karena 
ia bersama dengan “dari” yang terkandung di dalam “ke” yang pertama, 
kedua, ketiga dan seterusnya hingga tiada akhir. Seandainya tiada man- 
zilah-manzilah dan maqam-maqām dalam perjalanan, niscaya tidak akan 
bisa dipahami adanya tujuan dan batas akhir bagi “dari”. Dengan demi-
kian, “ke” akan selalu menuntut keberadaan “dari”, sedangkan “dari” 
tidak selalu menuntut keberadaan “ke”.

10. 

Ketika seseorang melakukan perjalanan dari A ke F, ia akan melewati B, C, D dan E. 
Maka perjalanan tersebut bisa dideskripsikan sebagai berikut: 

Dari A		 ke1 B 	 ke2 C	 ke3 D 	 ke4 E	 ke5 F

Di dalam setiap “ke” tersimpan “dari”. Contoh: di dalam ke1 tersimpan “dari”, karena 
ketika sampai di B ia akan berjalan lagi dari B ke C. Lalu di dalam ke2 juga tersimpan 
“dari”, karena ketika sampai di C ia akan berjalan lagi dari C ke D. Demikian se-
terusnya hingga sampai ke F.

A	 B	 C	 D	 E	 F
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[Iktibar Hukum Shalat Jum‘at untuk Anak Kecil]

“Anak kecil” (ṣabiyy) adalah ia yang condong kepada sisi tabiatnya  
dan tidak mengetahui apa pun selain itu. Hanya karena sifat inilah sese-
orang dikatakan sebagai “anak kecil”. Adalah mustahil bagi orang se-
perti ini untuk bisa mengangkat kepala dan mengalihkan perhatiannya 
kepada ma‘rifah tentang hakikat dirinya, padahal “penghimpunan” (jam-
‘iyyah) hanya bisa dibenarkan baginya melalui ilmu tentang hakikat diri. 
Inilah yang menjadi pertimbangan kami tidak mewajibkan shalat Jum‘at 
bagi anak kecil [dari segi iktibar]. 

PASAL TERKAIT  |  Pasal tentang Syarat-syarat Shalat Jum‘at

Ulama sepakat bahwa syarat-syarat shalat Jum‘at sama dengan 
syarat-syarat shalat fardlu yang telah kami sebutkan sebelumnya, kecu-
ali untuk waktu dan azan, mereka masih berbeda pendapat tentang dua 
hal tersebut. Ulama juga berbeda pendapat untuk syarat-syarat yang 
dikhususkan untuk shalat Jum‘at. Syarat-syarat tersebut akan kusebut-
kan nanti. 

PASAL TERKAIT  |  Pasal tentang Waktu

Sebagian ulama ada yang berpendapat waktunya adalah ketika ma- 
tahari tergelincir di tengah siang (zawāl), yakni waktu yang sama dengan 
shalat zuhur. Sebagian yang lain mengatakan waktunya adalah sebelum 
zawāl. Aku sendiri berpendapat boleh memilih antara dua waktu ter-
sebut.11

11. Jumhur ulama termasuk Imam Abū Ḥanīfah, Mālik dan Asy-Syāfi‘ī tidak 
membolehkan shalat Jum‘at sebelum zawāl. Ada riwayat dari Imam Aḥmad yang 
membolehkan shalat Jum‘at sebelum zawāl, tetapi beliau tetap lebih menganjurkan 
setelah zawāl. Ada pula riwayat yang menceritakan ‘Abdullāh bin Mas‘ūd dan 
Mu‘āwiyah bin Abī Sufyān shalat Jum‘at bersama orang-orang sebelum zawāl (Bug-
yah al-Muqtaṣid, jilid 4 hal. 1888-1891).

i
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PASAL TERKAIT  |  Iktibar mengenai Hal Ini

[Iktibar Batin Shalat Jum‘at sebelum Zawāl]

Allah Swt. berfirman:

ژ ٿ  ٿ  ٿ  ٹ  ٹ   ٹ     ٹ   ژ

“Tidakkah kau lihat Rabbmu bagaimana Dia membentangkan bayang-
bayang?” (QS. 25:45).

Kemudian Dia Swt. berfirman [pada ayat yang sama]:

ژ ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ    ژ

“Lalu Kami jadikan matahari sebagai petunjuk kepada-Nya” (QS. 25:45).

Pada ayat tersebut Allah Swt. memerintahkan kita untuk melihat kepada-
Nya, dan yang dimaksud dengan “melihat kepada-Nya” adalah ma‘rifah 
tentang-Nya, tetapi dari segi bahwa Dia Swt. “membentangkan bayang-
bayang,” yakni bagaimana Dia Swt. menampakkan wujud entitasmu. 

Pada maqam ini engkau tidak melihat-Nya dari segi Unitas Zat-Nya 
(aḥadiyyah aż-żāt), tetapi engkau melihat-Nya dari segi Unitas Perbuatan- 
Nya (aḥadiyyah al-af‘āl) yang menjadikan dirimu sebagai dalil dan pe-
tunjuk. Unitas kedua inilah yang terkandung dalam shalat Jum‘at, sebab 
shalat ini tidak boleh dilakukan sendirian karena di antara syaratnya 
adalah harus dilaksanakan lebih dari satu orang. Mereka yang memper-
timbangkan ma‘rifah Ilahiah tersebut berpendapat waktu shalat Jum‘at 
adalah sebelum zawāl, karena pada situasi ini ia diperintahkan untuk me-
lihat kepada Rabbnya, dan orang yang shalat sedang bermunajat dengan 
Rabbnya dan berhadapan dengan-Nya di kiblat mereka. 

[Iktibar Batin Shalat Jum‘at setelah Zawāl]

Kata ganti “nya” dalam kalimat “kepadanya” pada ayat di atas bisa  
mengacu kepada kata terdekat yang disebutkan yaitu “bayang-bayang”, 
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atau bisa juga mengacu kepada Nama “Ar-Rabb”. Akan tetapi, akan lebih 
tepat jika kata ganti tersebut mengacu kepada Ar-Rabb, karena Allah  
Swt. telah menjadikan melihat matahari sebagai permisalan bagaimana 
kita melihat-Nya pada hari kiamat nanti. Dia Swt. berfirman melalui  
lisan Nabi-Nya Saw. bahwa kita akan melihat Rabb kita [di hari kiamat] 
sebagaimana kita melihat matahari di tengah hari (aẓ-ẓāhirah),12 yakni di 
waktu zuhur.

Yang beliau maksud di sini adalah saat istiwa’ dengan tertariknya 
bayang-bayang seseorang pada saat itu [hingga menyusut dan meng-
hilang ke dalam dirinya] karena cahaya yang melingkupi keseluruhan 
tubuhnya. Ini adalah perlambang keadaaan seseorang ketika fana dari 
melihat dirinya karena musyāhadah kepada Rabbnya. 

Selanjutnya Allah Swt. berfirman:

ژ ڄ  ڄ  ڃ     ڃ  ڃ  ژ

“Kemudian Kami menarik bayang-bayang itu kepada Kami dengan 
tarikan perlahan-lahan” (QS. 25:46).

Yakni ketika waktu istiwa’. Kemudian Allah Swt. membentangkan lagi 
bayang-bayang seiring dengan bergesernya matahari, yakni setelah 
zawāl. Maka Allah Swt. memperlihatkan kepada hamba proses pemben-
tangan bayang-bayang yang kedua setelah musyāhadah kepada-Nya, 
sebagaimana Dia perlihatkan kepada hamba pembentangan bayang-
bayang yang pertama sebelum musyāhadah. Pembentangan yang per-
tama sama dengan pembentangan yang kedua. Bagi mereka yang mem- 
pertimbangkan iktibar ini berpendapat bahwa waktu shalat Jum‘at ada-
lah setelah zawāl, karena pada waktu itu ma‘rifah hamba tentang Rabb-
nya dari segi bahwa Dia Swt. “membentangkan bayang-bayang” benar-
benar telah terafirmasi. 

12. Lih. jilid 6 hal. 31 cat. 29.
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[Matahari dan Bayang-bayang sebagai  
Perlambang Sang Pencipta dan Ciptaan-Nya]

Berdasarkan hal ini, pengembalian kata ganti “nya” dalam kalimat 
“‘alayhi” (kepadanya) yang ada pada ayat di atas menjadi lebih tepat jika 
mengacu kepada Ar-Rabb. Sebab, pada saat matahari terbit orang akan 
melihat bagaimana bayang-bayang membentang, lalu mengamati apa 
yang menjadi penyebab terbentangnya bayang-bayang itu. Ia melihat 
bahwa tubuhnya menjadi penghalang antara bayang-bayang dan mata-
hari. Kemudian ia pun melihat kepada matahari dan mengetahui dari 
bayang-bayangnya yang terbentang itu efek/bekasan (aṡar) matahari 
dalam keadaan tersebut. Jadi, dari segi pengamatan, bayang-bayang 
menjadi petunjuk kepada matahari, dan dari segi efek/bekasan, mata-
hari menjadi petunjuk kepada terbentangnya bayang-bayang.13

Orang yang belum menyadari ma‘rifah ini berarti ia sedang ber-
ada dalam batas istiwa’ (=maqam musyāhadah dan kefanaan akan diri). 
Kemudian setelah itu, seiring dengan bergesernya matahari ia akan 
melihat terbentangnya bayang-bayang dari tubuhnya sedikit demi se- 
dikit, dan menjadikan matahari sebagai dalil/petunjuk kepada terben-
tangnya bayang-bayang. Pergeseran matahari bisa disetarakan dengan 
terbentangnya bayang-bayang, yakni bayang-bayang seperti fisik mata-
hari dan proses pergeseran matahari berada di posisi proses pemben-
tangan bayang-bayang. Yang menjadi pemberi efek/bekasan (muaṡṡir) 
dalam terbentangnya bayang-bayang adalah pergeseran matahari, dan 
yang menjadikan bayang-bayang tampak adalah fisik matahari melalui 
keberadaan dirimu. Dengan demikian, wujud dirimu dalam masalah ini 
berada pada posisi Keilahian (ulūhah) bagi Zat Al-Ḥaqq, karena Dia Swt. 

13. Pengamatan terhadap alam semesta bisa menjadi dalil/petunjuk akan ke-
beradaan Al-Ḥaqq, atau kenapa harus ada Tuhan. Sebab, sesuatu tidak mungkin ada 
dengan sendirinya, sehingga keberadaan alam semesta mengarahkan pemahaman 
kita akan keberadaan Penciptanya. Di sisi lain, Al-Ḥaqq dari segi Keilahian atau 
posisi-Nya sebagai Tuhan/Ilah memiliki Nama-nama yang menuntut bekasan be-
rupa objek. Seperti Nama Ar-Raḥīm (Maha Pengasih) menuntut bekasan berupa 
al-marḥūm (yang dikasihi), Al-Khāliq (Maha Pencipta) menuntut bekasan berupa al-
makhlūq (objek ciptaan) dan lain sebagainya. Maka dari segi efek/bekasan, Nama-
nama Ilahi bisa menjadi dalil/petunjuk akan keberadaan alam semesta, atau kenapa 
harus ada alam semesta. 
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tidaklah mewujudkan alam semesta dari segi keadaan-Nya sebagai Zat, 
tetapi dari segi keadaan-Nya sebagai Tuhan/Ilah.

Maka perhatikanlah wahai sahabatku, maqam zat dirimu dari segi 
wujud/keberadaanmu, niscaya akan kau lihat betapa mulia penisbahan-
nya. Wujud dirimu adalah Wujud Al-Ḥaqq,14 karena Allah Swt. tidak akan 
menciptakan sesuatu pun kecuali “dengan Al-Ḥaqq” (bi Al-Ḥaqq). 

[Pergeseran Matahari Menuju  
Tenggelam dan Ma‘rifah tentang Tanzīh]

Seiring dengan berpalingnya matahari meninggalkanmu maka ba- 
yang-bayangmu akan semakin terbentang, dan ini adalah ma‘rifah ten-
tang tanzīh. Al-Ḥaqq menjadikannya sebagai petunjuk agar engkau 

14. Teks Arabnya berbunyi “fawujūduka wujūd al-ḥaqq.” Terkait masalah ini ka-
limat tersebut bisa diartikan dengan dua makna. Dalam konteks matahari sebagai 
Zat Allah Swt., manusia sebagai Level Keilahian dan bayang-bayang sebagai alam 
semesta, kalimat tersebut bisa diartikan “maka wujud dirimu menjadi perlambang 
untuk Wujud Al-Ḥaqq dari segi Keilahian-Nya.” Dalam konteks hamba sebagai ba-
gian dari makhluk/alam semesta/bayang-bayang, kalimat tersebut bisa diartikan 
“sifat wujud/eksistensimu pada hakikatnya adalah Sifat Wujud/Eksistensi Al-
Ḥaqq.” Bayang-bayang tidak mungkin ada jika tidak ada matahari, sehingga wu-
jud/eksistensi bayang-bayang hanya diperoleh (mustafād) dari wujud/eksistensi 
matahari. Begitu pula dengan makhluk, sifat wujud/eksistensi makhluk hanyalah 
ia peroleh dari Sifat Wujud/Eksistensi Al-Ḥaqq dan bukan menjadi miliknya secara 
mutlak, sehingga sifat wujud/eksistensi hamba pada hakikatnya adalah Sifat Wujud/
Eksistensi Al-Ḥaqq.

Matahari
Zat Allah Swt.

Manusia
Level Keilahian

Bayang-bayang
Alam Semesta
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meyakininya. Matahari akan semakin menjauh darimu, dan setiap kali 
ia menjauh, matahari mengingatkanmu bahwa engkau tidaklah sama 
dengan-Nya dan Dia tidak sama denganmu. Hingga akhirnya Allah Swt. 
benar-benar menghalangimu dari melihat matahari, yang hal ini bagai-
kan “tanzīh mutlak” yang selayaknya menjadi milik Zat Al-Ḥaqq.

Demikian pula ketika matahari terbit dan semakin mendekatimu 
dengan kenaikannya hingga istiwa’, ia menyusutkan bayang-bayangmu 
sedikit demi sedikit, supaya engkau tahu bahwa dengan kemunculan ma-
tahari di ketinggiannya, ia akan menghapus dan melenyapkan dirimu 
hingga tidak ada lagi bayang-bayang yang tersisa keluar darimu. Ini ada- 
lah penegasian bekasan-bekasan yang disebabkan oleh dirimu. Itulah 
mengapa tidak ada satu shalat pun yang disyari‘atkan pada saat istiwa’, 
karena “bayang-bayang” tidak ada sama sekali. Lalu siapakah yang akan 
shalat? Atau kepada siapa engkau menghadap dalam shalatmu, semen-
tara “matahari” (baca: Al-Ḥaqq) sedang berada tepat di atas kepalamu?

Itulah mengapa Rasulullah Saw. bersabda untuk penduduk Madinah 
dan tempat-tempat yang sejajar dengan garis bumi kota tersebut, “Meng-
arahlah ke timur”—yakni dalam hal menghadap kiblat dalam shalat—“dan 
janganlah mengarah ke barat.” Dengan kata lain, perhatikanlah matahari 
dari segi terbitnya di timur, karena ia akan terbit dan membuat kalian 
fana dari diri kalian, sehingga tak tersisa lagi bagi kalian maqām dan 
bekasan. Allah Swt. berfirman:

ژ  ے  ۓ     ۓ  ڭ  ڭ  ژ

“Wahai penduduk Yaṡrib (Madinah), tidak ada tempat bagi kalian” (QS. 
33:13).

Di sini Rasulullah Saw. mengingatkan bahwa ini adalah maqām yang 
paling mulia, berbeda dengan pergeseran matahari dari titik tengahnya 
menuju tenggelam (dulūk). Sebab, ketika matahari beranjak tenggelam, 
bisa jadi manusia akan melihat bayang-bayangnya yang terbentang dan 
bisa pula melihat kepada tanzīh Al-Ḥaqq ketika matahari mulai condong 
meninggalkannya. Berbeda dengan petunjuk yang ada pada terbitnya 
matahari. Karena itu, Rasulullah Saw. bersabda, “Mengarahlah ke timur 
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dan janganlah mengarah ke barat!” Dengan kata lain, ambillah ma‘rifah 
kalian tentang Allah Swt. dari petunjuk yang ada pada terbitnya mata-
hari, karena hal itu lebih bisa menghilangkan kesamaran daripada teng-
gelamnya matahari. 

[Keutamaan Shalat Jum‘at sebelum Zawāl]

Setelah jelas semua hal di atas, maka mereka yang shalat Jum‘at 
sebelum zawāl bisa dibenarkan dan yang shalat Jum‘at setelah zawāl juga 
bisa dibenarkan. Adapun pendapat yang kupilih adalah lebih utama jika 
shalat Jum‘at dilakukan sebelum zawāl. Sebab, pada waktu tersebut tidak 
ada satu pun shalat fardlu yang disyari‘atkan, sehingga alangkah lebih 
baiknya jika kita bisa menghadap kepada Al-Ḥaqq dengan hukum fardlu 
di semua waktu. inilah mengapa menurut kami shalat Jum‘at sebelum 
zawāl menjadi lebih utama. 

Meskipun ada kesepakatan bahwa waktu sebelum zawāl bisa men-
jadi waktu untuk melaksanakan shalat fardlu bagi orang yang lupa dan 
tertidur jika mereka teringat akan shalat, tetapi hal itu sifatnya hanya 
mengikuti saja (taba‘iyyah), karena yang menjadi pertimbangan utama 
adalah ingat dan bangun dari tidur kapan pun waktunya. Berbeda dengan 
jika kita menetapkan waktu shalat Jum‘at sebelum zawāl, waktu tersebut 
akan ditetapkan bagi shalat Jum‘at sama seperti ditetapkannya waktu-
waktu shalat fardlu lainnya. Sebab, Allah Swt. telah mengisyaratkan ke-
nikmatan musyahādah dan kebersamaan dengan-Nya tanpa pengkhu-
susan dan pembatasan. Dia Swt. berfirman:

ژ تح    تخ  تم  تى  ژ

“Sesungguhnya Dia Maha Meliputi segala sesuatu” (QS. 41:54).

ژ ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄڄ  ژ
“Dan Dia bersama kalian di mana pun kalian berada” (QS. 57:4).

Ketahuilah hal ini!
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PASAL TERKAIT  |  Pasal tentang Azan untuk Shalat Jum‘at

Allah Swt. berfirman: 

ژ   ٻ    ٻ  پ  پ  پ  پ      ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  ژ
“Apabila diseru untuk shalat di hari Jum‘at maka berjalanlah menuju 
żikrullāh” (QS. 62:9).

Sejak waktu diserukannya azan hingga khatib memulai khutbahnya, 
terdapat ganjaran mulai dari seukuran persembahan berupa unta hingga 
sebutir telur.15 Adapun bagi mereka yang datang di antara waktu terbit-
nya matahari hingga saat diserukannya azan, akan mendapat ganjaran 
sesuai dengan kesegeraannya datang ke masjid. Masalah penentuan 
waktu untuk urutan ganjaran ini masih diperdebatkan. [Adapun menu-
rutku], ganjaran seukuran unta dimulai dari saat diharuskannya orang 
untuk berjalan menuju masjid, [yakni ketika seruan azan mulai berku-
mandang].

Terkait dengan azan, jumhur ulama sepakat bahwa waktunya ada-
lah ketika imam sudah duduk di atas mimbar. Tetapi mereka berbeda 
pendapat apakah yang azan di hadapan imam cukup satu orang muazin 
saja atau boleh lebih dari satu. Sebagian ulama berpendapat bahwa 
yang melantunkan azan di hadapan imam hanya boleh satu orang saja, 
dan azan tersebut menjadi penanda diharamkannya jual beli. Yang lain 
berpendapat muazin adalah dua orang dan tidak lebih. Lalu ada pula 
yang berpendapat tiga orang. Masing-masing pendapat memiliki argu-
men dan sandaran yang berdasar dari aṡar sahabat.16

15. Rasulullah Saw. bersabda, “Apabila datang hari Jum‘at maka berdirilah para 
malaikat di pintu masjid. Mereka mencatat siapa saja yang datang paling awal dan seterus-
nya. Perumpamaan orang yang datang di awal waktu adalah seperti orang yang berkurban 
dengan seekor unta, lalu selanjutnya seperti orang yang berkurban dengan seekor sapi, lalu 
seekor domba, seekor ayam, dan sebutir telur. Ketika imam sudah keluar, para malaikat itu 
menutup buku catatannya lalu mendengarkan zikir (khutbah)” (Bukhārī, Jumu‘ah 929).

16. Imam Bukhārī meriwayatkan dari As-Sā’ib bin Yazīd yang mengatakan bahwa 
azan Jum‘at pada awalnya dilakukan ketika imam sudah duduk di atas mimbar pada 
zaman Nabi Saw., Abū Bakr ra. dan ‘Umar ra. Kemudian pada masa ‘Uṡmān bin ‘Affān 
ra. jumlah orang muslim semakin banyak, maka beliau menambah azan ketiga yang 
dikumandangkan di pasar kota Madinah. Yang dimaksud dengan azan ketiga adalah 
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Adapun yang menjadi pendapatku dalam masalah ini adalah bahwa 
azan untuk shalat Jum‘at sama seperti azan untuk semua shalat fardlu 
lainnya. Pembahasan tentang azan untuk shalat-shalat fardlu telah di-
sampaikan sebelumnya.17 Hanya saja, untuk muazin dua orang atau lebih 
tidak boleh melantunkannya secara bersamaan, tetapi harus satu per 
satu, karena hal itu bertentangan dengan sunah. 

PASAL TERKAIT  |  Iktibar mengenai Hal Ini

[Azan Shalat Jum‘at adalah Panggilan  
untuk Meraih Ma‘rifah tentang Al-Ḥaqq]

Azan adalah pemberitahuan (i‘lām), dan azan untuk shalat Jum‘at 
adalah panggilan Al-Ḥaqq kepada hamba-hamba-Nya untuk meraih ma‘-
rifah tentang-Nya, dari segi Dia Swt. sebagai Tuhan/Ilah bagi manusia, 
Rabb kita dan Rabb nenek moyang kita. Sebagaimana sabda Rasulullah 
Saw.:

﴿ مَنْ عَرَفَ نَفْسَهُ عَرَفَ رَبَّهُ ﴾
“Barangsiapa mengenal dirinya maka ia akan mengenal Rabbnya.”

Di sini beliau menyebut “Rabb” dengan penyandaran (iḍāfah) [kepada 
hamba] (=Rabbahu), dan tidak menyebut-Nya secara mutlak tanpa ter-
sandar kepada apa pun. 

Sesungguhnya, tidaklah Al-Ḥaqq Swt. menetapkan sebuah lafal ter-
tentu atau membatasi sebuah perkara secara spesifik, kecuali Dia Swt. 
menghendaki agar hamba-hamba-Nya memperhatikan di dalamnya apa 
yang Dia khususkan dan sendirikan untuk situasi dan kondisi perkara 
tersebut, atau apa yang Dia tetapkan secara spesifik melalui istilah yang 
dipakai. Apabila seseorang tidak melihat perkara-perkara itu dengan  
cara pandang tersebut, maka bisa dipastikan ia akan terlepas dari kebe-
naran yang diinginkan. 

tambahan azan selain azan dan iqamah yang biasa dilakukan di zaman Nabi Saw., 
karena iqamah juga biasa disebut dengan azan (Bukhārī, Jumu‘ah 912).

17. Lih. jilid 6 hal. 78.
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Karena shalat Jum‘at tidak akan sah jika tidak dilaksanakan secara 
berjama‘ah, maka tahulah kita bahwa azan yang menjadi pemberitahu- 
an dan pengumuman untuk mendatangi dan berjalan menuju tajallī khu-
sus ini, pasti akan memberikan sesuatu yang tidak diberikan oleh azan 
untuk shalat lain yang sah jika dilakukan sendirian. Penjelasan menge-
nai hal ini telah kami sampaikan sebelumnya. 

[Iktibar Azan Shalat Jum‘at Satu, Dua dan Tiga Kali]

Sekarang tinggal penjelasan tentang perbedaan maqam-maqām orang 
yang berpandangan antara muazin satu orang, dua orang dan tiga orang. 
Menurut kami, tidak ada ketentuan khusus untuk jumlah muazin [atau 
jumlah azan], yang penting adalah harus ada azan. Minimal satu orang, 
dan lebih dari itu juga boleh, tetapi mereka harus mengumandangkan-
nya secara bergantian satu per satu. 

Mereka yang berpendapat azan satu kali melihat shalat Jum‘at ha-
nya dari segi sebagai shalat saja. Mereka yang berpendapat azan dua kali 
melihat shalat Jum‘at dari segi keadaannya sebagai shalat yang dilaku-
kan secara berjama‘ah, sehingga tidak cukup jika hanya dilakukan satu 
orang. Mereka yang berpendapat azan tiga kali untuk shalat Jum‘at 
adalah karena keadaannya sebagai shalat yang dilakukan secara ber- 
jama‘ah, di hari yang khusus dan keadaan khusus yang tidak terdapat 
pada hari-hari lainnya, berbeda dengan shalat-shalat fardlu lain yang 
dilakukan setiap hari. 

Mereka yang mempertimbangkan ketiga keadaan tersebut berpen-
dapat muazin untuk shalat Jum‘at adalah tiga orang. Muazin pertama 
mengucapkan “ḥayya ‘alā aṣ-ṣalāh” dengan arti “marilah mendirikan 
shalat.” Muazin kedua mengucapkan “ḥayya ‘alā aṣ-ṣalāh” dengan arti 
“marilah mendirikan shalat dalam jama‘ah.” Muazin ketiga mengucap-
kan “ḥayya ‘alā aṣ-ṣalāh” dengan arti “marilah mendirikan shalat dalam 
jama‘ah di hari ini.” Masing-masing muazin memaklumatkan keadaan 
yang belum dimaklumatkan oleh yang lain. Inilah yang menjadi per-
timbangan para ulama, tetapi kalaupun muazinnya hanya satu orang 
juga dibolehkan. 


